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Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji faktor-faktor yang memengaruhi CSR 
Performance pada perusahaan di Indonesia. Struktur kepemilikan yang 
digunakan adalah kepemilikan keluarga dan kepemilikan manajemen pada suatu 
perusahaan. Sampel penelitian adalah perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia (BEI), dipilih menggunakan probability sampling dengan metode 
purposive sampling. Penelitian ini menggunakan data sekunder yang diperoleh 
dari Sustainability Report masing-masing perusahaan sampel. Data yang 
diperoleh dianalisis dengan SPSS 25.0. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
kepemilikan keluarga pada perusahaan perusahaan publik yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia tahun 2017-2019 kecuali perusahaan yang bergerak di 
bidang keuangan mendukung terwujudnya CSR Performance. Penelitian ini 
membuktikan bahwa kepemilikan keluarga dan CEO Power mendukung 
terwujudnya CSR Performance. Kepemilikan keluarga yang tinggi akan semakin 
tinggi juga CSR Performance dan akan didukung dengan tingkat profitabilitas 
perusahaan. Terlepas dari tingkat profitabilitas perusahaan, manajer akan tetap 
melakukan CSR Performance dan CEO memiliki tujuan lebih ke arah finansial.  
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This study aimed to analyze effects which affect CSR Performance in Indonesia’s 
companies. Ownership structures which are used in this study are family 
ownership and managerial ownership in a company. Samples are companies 
listed in Bursa Efek Indonesia (BEI) in 2017-2019, selected using probability 
sampling technique and purposive sampling method. Secondary data used and 
collected from Sustainability Report in every companies selected. Data were 
analyzed by SPSS 25.0. This study found that family ownership in public 
companies listed on the Indonesia Stock Exchange (BEI) in 2017-2019, except 
companies engaged in finance support the realization of CSR Performance. This 
study proves that family ownership and CEO power support the CSR 
Performance. High family ownership will increase CSR Performance and will be 
supported by the levl of profitability. Regardless of the profitability, managers will 
continue to work on CSR Performance and CEO has more on financial goal. 
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1.1 Latar Belakang 
Beberapa dekade terakhir telah banyak perusahaan yang menyadari 
pentingnya penerapan corporate social responsibility (CSR) sebagai bagian dari 
strategi bisnis. Penerapan tanggung jawab sosial semakin mendapatkan 
perhatian oleh kalangan pelaku usaha karena meningkatnya kontrol sosial dan 
tindakan kritis dari masyarakat. Berkaitan dengan masalah-masalah yang timbul 
tersebut, perusahaan perlu mengungkapkan informasi tanggung jawab sosial 
perusahaan (CSR Performance). CSR Performance ini merupakan gambaran 
ketersediaan informasi keuangan dan non-keuangan berkaitan dengan interaksi 
perusahaan dengan lingkungan fisik dan lingkungan sosialnya.  
Perkembangan zaman yang semakin maju juga berdampak pada semakin 
ketatnya persaingan antar perusahaan di segala bidang bisnis. Perusahaan 
dituntut untuk selalu meningkatkan kinerja dari semua stakeholder yang ada 
supaya bisa bertahan dalam bidang bisnisnya. Sueb (2001) menjelaskan bahwa 
jika perusahaan tidak memperhatikan seluruh faktor yang mengelilinginya mulai 
dari karyawan, konsumen, lingkungan, dan sumber daya alam sebagai satu 
kesatuan yang saling mendukung, maka akan mengakhiri eksistensi perusahaan 
itu sendiri. Oleh karena itu, perlu adanya tata kelola perusahaan yang 
menyejahterakan masyarakat serta menjamin kelestarian lingkungan hidup (triple 
bottom line) seperti praktik CSR.  
Penelitian tentang pelaporan CSR telah meningkat pesat dalam beberapa 
tahun terakhir, seiring dengan perkembangan praktik CSR berdasarkan pada 
asumsi bahwa adanya pelaporan menunjukkan perusahaan bertanggung jawab 
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atas tindakannya (Perrini, 2005). Pada dasarnya, perusahaan didirikan untuk 
meningkatkan nilai perusahaan melalui peningkatan kemakmuran pemilik atau 
para pemegang saham. Naik turunnya nilai perusahaan salah satunya 
dipengaruhi oleh struktur kepemilikan yang dianggap sesuatu yang sangat 
penting dalam menentukan nilai perusahaan. Struktur kepemilikan merupakan 
salah satu bentuk komitmen dari pemegang saham untuk mendelegasikan 
pengendalian dengan tingkat tertentu kepada para manajer. Terdapat dua aspek 
yang menjadi pertimbangan dalam struktur kepemilikan, yaitu konsentrasi 
kepemilikan perusahaan oleh pihak luar (outsider ownership) dan kepemilikan 
perusahaan oleh manajemen (management ownership).  
Penelitian Salehi, Tarighi & Rezanezhad (2017) menunjukkan bahwa 
kepemilikan institusional, kepemilikan manajerial, dan kepemilikan keluarga di 
Tehran tidak berpengaruh terhadap pengungkapan CSR pada annual report. 
Namun, terdapat perbedaan hasil penelitian dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Sa’diyah, Diana, dan Mawardi (2019).  Sa’diyah et al. (2019) meneliti 
pengaruh kepemilikan manajemen, kepemilikan institusional, dan kepemilikan 
keluarga pada perusahaan yang terdaftar di LQ45 di Indonesia. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa kepemilikan manajemen, kepemilikan institusional, dan 
kepemilikan keluarga berpengaruh positif terhadap CSR.  
Pada dasarnya, kepemilikan perusahaan oleh manajemen (managerial 
ownership) merupakan kompensasi perusahaan kepada karyawan dan manajer 
pada suatu perusahaan diharapkan dapat membuat manajer bertindak sesuai 
dengan keinginan para principal dan memotivasi manajer untuk mengingkatkan 
kinerja. Namun, tidak jarang pihak manajemen mempunyai tujuan dan 
kepentingan lain yang bertentangan dengan tujuan utama perusahaan dan 
sering mengabaikan kepentingan pemegang saham. Perbedaan kepentingan ini 
mengakibatkan timbulnya konflik keagenan. Hal ini mendorong pemilik 
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perusahaan untuk menunjuk agen-agen profesional yang telah terlebih dahulu 
dipilih melalui seleksi yang kemudian akan melaksanakan tugasnya untuk 
mengelola perusahaan. 
Pihak-pihak professional tersebut dituntut untuk dapat memaksimalkan nilai 
perusahaan. Keberhasilan dalam mencapai tujuan perusahaan merupakan salah 
satu bagian dari prestasi direktur utama atau Chief Executive Officer (CEO) pada 
suatu perusahaan. Tien, Chen dan Chuang (2014) menjelaskan bahwa posisi 
CEO selalu dianggap sebagai salah satu posisi paling kuat di perusahaan. Hal ini 
dikarenakan adanya harapan terhadap CEO untuk dapat memposisikan 
perusahaan mereka untuk menciptakan kekayaan dan memaksimalkan peluang 
masa depan bagi para pemangku kepentingan.  
Salah satu tolak ukur kemampuan perusahaan untuk dapat memperoleh 
dana melalui kegiatan operasionalnya adalah profitabilitas. Perusahaan dengan 
profitabilitas yang baik dapat dikatakan memiliki keuangan yang sehat, menjadi 
salah satu faktor perusahaan melaksanakan CSR. Javeed & Lefen (2019) 
mengungkapkan bahwa CSR memiliki hubungan positif yang signifikan dengan 
kinerja perusahaan. CEO power juga menunjukkan hubungan yang positif 
dengan kinerja perusahaan. Sudana & Aristina (2017) mengungkapkan bahwa 
kekuatan CEO bisa memiliki dampak positif ketika investor melakukan keputusan 
investasi dengan melihat kualitas CEO perusahaan. Namun, Han et al., (2016) 
mengungkapkan bahwa CEO yang hebat tampil jauh lebih buruk daripada CEO 
lainnya ketika kondisi industri memburuk. Noval (2015) menunjukkan bahwa 
CEO power tidak berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja perusahaan. 
Kinerja CSR suatu perusahaan berkaitan dengan kinerja perusahaan yang 
salah satunya dapat dilihat dari profitabilitas perusahaan. Hubungan profitabilitas 
terhadap CSR Performance telah diselidiki dalam berbagai studi di negara maju 
dan berkembang dengan hasil studi yang beragam (Orlitzky, Schmidt, Rynes, 
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2003; Javeed & Lefen, 2019). Saat ini terdapat dua asosiasi (pendapat) yang 
saling bersaing dalam bidang profitabilitas dan CSR, yaitu asosiasi negatif dan 
asosiasi positif. Pihak dengan asosiasi negatif berpendapat bahwa CSR 
dianggap meningkatkan biaya ketika perusahaan memberikan kontribusi untuk 
amal, mendukung program pembangunan sosial, dan membuat prosedur untuk 
perlindungan lingkungan. Di sisi lain, pihak asosiasi positif berpendapat bahwa 
ada CSR dapat meningkatkan kepuasan karyawan dan merupakan niat baik 
perusahaan. Lebih lanjut dijelaskan bahwa kegiatan sosial dapat meningkatkan 
asosiasi dengan investor, pejabat pemerintah, dan bankir, yang menyebabkan 
perusahaan memiliki akses mudah ke modal (Li, Li dan Minor, 2016). 
Kamil dan Herusetya (2012) berpendapat bahwa tingkat profitabilitas yang 
semakin besar menunjukkan perusahaan mampu mendapatkan laba yang 
semakin besar, sehingga perusahaan mampu untuk meningkatkan aktivitas 
tanggung jawab sosial, serta mengungkapkan tanggung jawab sosialnya dalam 
laporan tahunan dengan lebih luas. Perusahaan dengan laba lebih tinggi lebih 
bersedia untuk mempublikasikan pengungkapan lingkungan dan sosial dalam 
laporan, membuktikan kesetiaan mereka kepada masyarakat (Jennifer & Taylor, 
2007).  
Studi empiris sebagian besar menggunakan ukuran kinerja berbasis 
akuntansi untuk menyelidiki CSR dan profitabilitas seperti pengembalian aset 
(ROA), pertumbuhan penjualan, dan total aset, dan temuan mereka 
menunjukkan hubungan positif antara CSR dan profitabilitas (Javeed & Lefen, 
2019). Perrini, Russo, & Tencati (2007) menjelaskan bahwa perusahaan besar 
(firm size) cenderung meningkatkan CSR Performance dikarenakan  perusahaan 
besar memiliki lebih banyak sumber daya dan dapat berkomitmen untuk kegiatan 
CSR. Mengikuti Lamb & Butler (2016) dan Lenox & Eesley (2009), penelitian ini 
mengukur total aset perusahaan sebagai firm size (ukuran perusahaan) sebagai 
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variabel kontrol. Javeed & Lefen (2019) menggunakan leverage sebagai variabel 
kontrol hubungan antara CSR Performance dan kinerja perusahaan. 
Penggunaan variabel kontrol digunakan dalam penelitian ini diharapkan dapat 
mengurangi hasil bias dalam penelitian. 
Penelitian ini mereplikasi penelitian yang dilakukan oleh Lamb & Butler 
(2016) yang dikembangkan dari hasil penelitian Salehi et al., (2017) dan Javeen 
& Lefen (2019). Lamb & Butler (2016) berpendapat bahwa ketika pemilik dan 
manajer perusahaan dianggap sebagai pengurus perusahaan, pemilik 
institusional cenderung mengendalikan persentase signifikan dari ekuitas 
perusahaan dan menginginkan hasil dan harapan CSR Performance yang 
berbeda. Salehi et al., (2017) meneliti pengaruh dari struktur direksi dan  
kepemilikan perusahaan terhadap CSR pada perusahaan publik yang terdaftar di 
Tehran Stock Exchange. Penelitian Salehi, et al., (2017) menggunakan variabel 
bebas kepemilikan institusional, kepemilikan manajerial, kepemilikan keluarga, 
dan kepemilikan keluarga yang memangku jabatan manajerial.  
Berdasarkan saran dari penelitian Lamb & Butler (2016) untuk 
mempertimbangkan variabel lain, maka penelitian ini menambahkan CEO Power 
sebagai salah satu posisi paling kuat di perusahaan dan pengukuran CSR 
Performance yang berbeda dengan penelitian sebelumnya. Penelitian Lamb & 
Butler (2016) menggunakan data KLD (KLD database) yang memang menjadi 
rujukan penelitian di Amerika Serikat untuk mengukur CSR Performance. 
Penelitian ini menggunakan pengukuran seperti yang dilakukan dalam penelitian 
Saraswati (2020), yaitu kuantitas pengungkapan (quantity disclosure) dan 
kemudian dilakukan klasifikasi industri masing-masing perusahaan sampel. 
Masih adanya perbedaan hasil penelitian sebelum-sebelumnya maka penelitian 
ini menjadi penambah pengayaan literatur dengan kondisi terkini perusahaan 
dan menggunakan pengukuran yang berbeda. Berdasarkan uraian diatas 
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penelitian ini akan menguji CSR Performance melalui struktur kepemilikan 
perusahaan dan kekuatan CEO dengan profitabilitas sebagai pemoderasi dalam 
mengelola perusahaan. 
 
1.2 Pertanyaan Penelitian 
Berdasarkan latar belakang yang telah di uraikan diatas, dapat dirumuskan 
pertanyaan-pertanyaan penelitian sebagai berikut: 
1. Apakah struktur kepemilikan berpengaruh positif terhadap corporate social 
responsibility Performance? 
2. Apakah CEO power berpengaruh positif terhadap corporate social 
responsibility Performance? 
3. Apakah profitabilitas akan memperkuat pengaruh struktur kepemilikan 
terhadap corporate social responsibility Performance? 
4. Apakah profitabilitas akan memperkuat pengaruh CEO power terhadap 
corporate social responsibility Performance? 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan pertanyaan penelitian yang telah dikemukakan diatas, dapat 
dirumuskan tujuan penelitian sebagai berikut: 
1. Menguji dan menganalisis pengaruh struktur kepemilikan terhadap corporate 
social responsibility Performance. 
2. Menguji dan menganalisis pengaruh CEO power terhadap corporate social 
responsibility Performance. 
3. Menguji dan menganalisis fungsi moderasi profitabiitas pada pengaruh 
struktur kepemilikan terhadap corporate social responsibility Performance. 
4. Menguji dan menganalisis fungsi moderasi profitabilitas pada pengaruh CEO 
power terhadap corporate social responsibility Performance. 
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1.4 Manfaat Penelitian 
Penelitian ini memberikan dua kontribusi, yaitu kontribusi teori dan kontribusi 
praktik 
1. Kontribusi Teori 
Penelitian ini memberikan tambahan bukti empiris teori stakeholders bahwa 
keluarga dan CEO sebagai pihak yang berkaitan dengan perusahaan ikut 
berkontribusi pada terwujudnya CSR Performance. Teori keagenan yang 
menggambakan hubungan agen dan principal tidak dapat dibuktikan dalam 
penelitian ini karena kepemilikan manajerial yang rendah tidak dapat 
dikatakan berkontribusi secara signifikan pada terwujudnya CSR 
performance. Dalam opersionalnya, manajer akan tetap melakukan CSR 
Performance yang baik tanpa harus melihat tingkat profitabilitas perusahaan. 
 
2. Kontribusi Praktik 
Penelitian ini berguna bagi perusahaan, bagi investor, dan calon investor 
yang berinvestasi pada perusahaan publik di Indonesia. Penelitian ini dapat 
menjadi sumber informasi dalam membuat keputusan investasi bagi 
investor, yaitu berinvestasi pada perusahaan yang memiliki kepemilikan 
keluarga yang tinggi dengan profitabilitas yang baik karena mampu 
memberikan performance CSR yang lebih baik, sehingga semakin dapat 
diterima oleh masyarakat dan dapat mendukung keberlanjutan perusahaan 
dengan baik. 
Selain itu, bagi perusahaan, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai 
dasar kebijakan tingkat saham yang dimiliki oleh pihak luar (stakeholder) dan 
kebijakan yang memberikan manfaat yang hampir sama antara stakeholder 







2.1 Teori Agensi 
Teori Agensi atau teori keagenan menjelaskan hubungan antara agen 
(manajemen suatu usaha) dan prinsipal (pemilik usaha). Pada hubungan 
keagenan tersebut terdapat suatu kontrak dimana agen menutup kontrak untuk 
melakukan tugas-tugas tertentu bagi prinsipal, sedangkan prinsipal menutup 
kontrak untuk memberi imbalan pada agen. Teori keagenan lebih menekankan 
pada hubungan antara pemilik dan pengelola. Contohnya, hubungan antara 
pemilik perusahaan dan manajemen perusahaan itu sendiri (Hendriksen, 2000). 
Teori ini mengasumsikan secara tidak langsung akan terjadinya perbedaan 
kepentingan diantara agent dan principal. Pemegang saham diasumsikan 
sebagai principal hanya mengutamakan hasil investasi mereka bertambah, 
sedangkan manajer sebagai agent diasumsikan menerima kepuasan berupa 
kompensasi keuangan dan syarat-syarat yang menyertai dalam kontrak dengan 
principal Terzaghi dalam (Kurniawan, 2017). 
Perbedaan kepentingan ini akan menyebabkan biaya agensi, menurut 
Jansen dan Meckeling biaya agensi terdiri dari;  
a. The monitoring expenditure by the principle, yaitu biaya pengawasan yang 
dikeluarkan oleh principal untuk mengawasi segala perilaku agen dalam 
rangka mengelolah perusahaan.  
b. The bounding expenditure by the agent (bounding cost) yaitu biaya yang 
dikeluarkan oleh agen untuk menjamin bahwa agen tidak melakuka tindakan 
yang merugikan principal.  
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Perbedaan yang ada tidak lepas dari kenyataan jika manajemen berusaha 
untuk meningkatkan laba perusahaan tanpa memperhatikan kepentingan 
stakeholders nya. Perbedaan kepentingan seperti ini lah yang dapat diatasi 
dengan adanya struktur kepemilikan. Karena adanya control yang dimiliki oleh 
principal dipercaya dapat mempengaruhi jalannya perusahaan, yang pada 
akhirnya dapat berpengaruh terhadap pengungkapan CSR dalam suatu 
perusahaan, Rawi dalam (Adnantara, 2013). 
 
Prinsip Teori Keagenan 
Untuk meredam tindakan para agent yang tidak sesuai dengan 
kepentingannya principal memiliki dua cara yaitu (Jensen dan Meckling, 1976; 
Subramaniam, McManus, Zhang, 2009):  
1. Mengawasi perilaku agent dengan mengadopsi fungsi audit dan mekanisme 
corporate governance lain yang dapat meluruskan kepentingan agent 
dengan kepentingan principal.  
2. Menyediakan insentif kepegawaian yang menarik kepada agent dan 
mengadakan struktur reward yang dapat membujuk para agent untuk 
bertindak sesuai dengan kepentingan terbaik principal  
Govindarajan (2008) menyatakan satu elemen kunci dari teori keagenan 
adalah bahwa prinsipal dan agen mempunyai perbedaan preferensi dan tujuan. 
Teori agensi mengasumsikan bahwa semua individu bertindak atas kepentingan 
mereka. Para agen diasumsikan menerima kepuasan bukan saja dari 
kompensasi keuangan tetapi juga dari syarat-syarat yang terlibat dalam 
hubungan agensi, seperti kemurahan jumlah waktu luang, kondisi kerja yang 
menarik dan jam kerja yang fleksibel. Prinsipal diasumsikan tertarik hanya pada 
hasil keuangan yang bertambah dari investasi mereka dalam perusahaan. 
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Penggunaan teori agensi telah banyak digunakan pada penelitian-penelitian 
sebelumnya khususnya tentang keberadaan komite (Subramaniam, et al., 2009). 
Secara umum, komite-komite tersebut merupakan mekanisme pengawasan 
internal di dalam perusahaan dan keberadaan komite pengawas yang dibentuk 
oleh dewan komisaris untuk meningkatkan kualitas pengawasan yang lebih baik 
dan menurunkan perilaku oportunistik yang dilakukan oleh manajer. Komite-
komite yang dibentuk oleh dewan komisaris tersebut diperkirakan ada dalam 
situasi dimana biaya agensi tinggi, seperti leverage tinggi serta kompleksitas dan 
ukuran perusahaan yang lebih besar (Subramaniam, et al., 2009). 
 
2.2 Teori Stakeholder 
Definisi stakeholders menurut Freeman (1984) merupakan individu atau 
kelompok yang bisa mempengaruhi dan / atau dipengaruhi oleh organisasi 
sebagai dampak dari aktivitas-aktivitasnya. Menurut Ghozali dan Chariri (2007), 
teori stakeholder mengatakan bahwa perusahaan bukanlah entitas yang hanya 
beroperasi untuk kepentingan sendiri namun harus memberikan manfaat bagi 
stakeholdernya (shareholders, kreditor, konsumen, supplier, pemerintah, 
masyarakat, analis dan pihak lain). Dengan demikian, keberadaan suatu 
perusahaan sangat ditentukan dan dipengaruhi oleh dukungan yang diberikan 
oleh stakeholder kepada perusahaan tersebut.  
Pada dasarnya, kelangsungan hidup perusahaan bergantung pada 
dukungan stakeholders dan dukungan tersebut harus dicari oleh perusahaan. 
Kegiatan perusahaan dalam mencari dukungan tersebut disebut aktivitas 
perusahaan sehari-hari. Semakin powerful stakeholders, maka semakin besar 
usaha perusahaan untuk beradaptasi. Pengungkapan sosial dianggap sebagai 
bagian dari hubungan antara perusahaan dengan stakehoders-nya (Chariri dan 
Ghozali, 2007).  
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Utama (2010) menyatakan bahwa tanggung jawab sosial perusahaan tidak 
hanya terhadap pemiliknya atau pemegang saham saja tetapi juga terhadap para 
stakeholders yang terkait dan/atau terkena dampak dari keberadaan 
perusahaan. Dalam menetapkan dan menjalankan strategi bisnisnya, 
perusahaan yang menjalankan CSR akan memperhatikan dampak aktivitas yang 
dilakukan terhadap kondisi sosial dan lingkungan, dan berupaya agar 
memberikan dampak positif. 
Pada dasarnya stakeholder theory berkaitan dengan cara-cara yang dapat 
digunakan perusahaan untuk mengelola stakeholdernya, cara-cara tersebut 
tergantung perusahaan bagaimana untuk mengendalikan setiap stakeholdernya. 
CSR adalah mengelolah perubahan pada tingkat perusahaan dengan cara 
bertanggung jawab secara sosial dan lingkungan yang dapat dilihat dari dua 
dimensi yang berbeda, yaitu dimensi internal dan eksternal. Dimensi internal 
merupakan praktek pertanggungjawaban sosial yang difokuskan pada hubungan 
dengan karyawan, seperti; modal berupa manusia, kesehatan dan keselamatan 
dan perubahan manajemen. Sedangkan dimensi eksternal merupakan kegitatan 
pertanggungjawaban sosial yang difokuskan diluar perusahaan, seperti; kegiatan 
dengan masyarakat setempat dengan melibatkan berbagai stakeholder yang ada 
dan pertanggung jawaban terkait dengan lingkungan pengelolahan sumber daya 
alam dan penggunannya dalam produksi (Purwandaka, 2012). 
Stakeholder memiliki hak untuk disediakan informasi mengenai bagaimana 
aktivitas operasi dalam lingkungan sekitar perusahaan. Oleh karena itu, jika 
perusahaan tidak memperhatikan stakeholdernya maka besar kemungkinan akan 
menuai protes. Maka dari itu perlu di perhatikan bahwa pengungkapan CSR 





Perspektif Teori Stakeholder 
Terdapat tiga argumen yang mendukung pengelolaan perusahaan 
berdasarkan perspektif teori stakeholder (Warsono, 2009: 29-31) yaitu: 
a) Argumen Deskriptif, menyatakan bahwa pandangan pemangku kepentingan 
secara sederhana merupakan deskripsi yang realistis mengenai bagaimana 
perusahaan sebenarnya beroperasi atau bekerja. Manajer harus 
memberikan perhatian penuh pada kinerja keuangan perusahaan, akan 
tetapi tugas manajemen lebih penting dari itu. Untuk dapat memperoleh hasil 
yang konsisten, manajer harus memberikan perhatian pada produksi produk-
produk berkualitas tinggi dan inovatif bagi para pelanggan mereka, menarik 
dan mempertahankan karyawan-karyawan yang berkualitas tinggi, serta 
mentaati semua regulasi pemerintah yang cukup kompleks. Secara praktis, 
manajer mengarahkan energi mereka terhadap seluruh pemangku 
kepentingan, tidak hanya terhadap pemilik saja. 
b) Argumen Instrumental, menyatakan bahwa manajemen terhadap pemangku 
kepentingan dinilai sebagai suatu strategi perusahaan. Perusahaan-
perusahaan yang mempertimbangkan hak dan memberi perhatian pada 
berbagai kelompok pemangku kepentingannya akan menghasilkan kinerja 
yang lebih baik.  
c) Argumen Normatif, menyatakan bahwa manajemen terhadap pemangku 
kepentingan merupakan hal yang benar untuk dilakukan.Perusahaan 
mempunyai penguasaan dan kendali yang cukup besar terhadap banyak 
sumber daya, dan hak istimewa ini menyebabkan adanya kewajiban 
perusahaan terhadap semua pihak yang mendapat efek dari tindakan-
tindakan perusahaan. 
 Adanya teori stakeholder ini memberikan landasan bahwa suatu 
perusahaan harus mampu memberikan manfaat bagi stakeholdernya. Manfaat 
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tersebut dapat diberikan dengan cara menerapkan program Corporate Social 
Responsibility (CSR). Adanya program tersebut pada perusahaan diharapkan 
akan meningkatkan kesejahteraan bagi karyawan, pelanggan, dan masyarakat 
lokal. Sehingga diharapkan terjalin hubungan yang baik antara perusahaan 
dengan lingkungan sekitar.  
 
2.3 Corporate Social Responsibility Performance 
Pada umumnya, CSR adalah suatu bentuk tanggung jawab sosial 
perusahaan terhadap lingkungan masyarakat yang dapat dilakukan dengan cara 
melaksanakan berbagai kegiatan sosial yang bermanfaat bagi masyarakat yang 
berada di sekitar lingkungan perusahaan. CSR merupakan bentuk wujud 
pertanggungjawaban sosial oleh perusahaan terhadap masyarakat. Masyarakat 
pada umumnya memiliki harapan tertentu pada perusahaan pertambangan 
terkait dengan tanggung jawabnya atas lingkungan sosial yaitu dengan 
melakukan pembenahan sistem operasi perusahaan yang tadinya tidak 
menghiraukan kepedulian dan tanggung jawab sosial menjadi sistem operasi 
yang memiliki kepedulian dan tanggung jawab sosial yang kuat. Masyarakat 
berharap perusahaan memiliki kontribusi positif terhadap lingkungan sekitar.  
Corporate Social Responsibility merupakan suatu konsep terintegrasi yang 
menggabungkan aspek bisnis dan sosial dengan selaras agar perusahaan dapat 
membantu tercapainya kesejahteraan stakeholders, serta dapat mencapai profit 
maksimum sehingga dapat meningkatkan harga saham (Resturiyani, 2012). 
Konsep Corporate Social Responsibility diartikan bahwa perusahaan dengan 
sukarela mengintegrasikan perhatian terhadap lingkungan dan sosial ke dalam 
operasi dan interaksi mereka dengan stakeholders. Sehingga secara tidak 
langsung konsep ini dapat membangun citra positif bagi perusahaan. 
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Penerapan CSR dalam perusahaan diharapkan selain memiliki komitmen 
finansial kepada pemilik atau pemegang saham (shareholders), tetapi juga 
memiliki komitmen sosial terhadap para pihak lain yang berkepentingan. Oleh 
karena itu CSR merupakan salah satu bagian dari strategi bisnis perusahaan 
dalam jangka panjang. Adapun tujuan dari penerapan CSR adalah : 
1. Untuk meningkatkan citra perusahaan dan mempertahankan, biasanya 
secara implisit, asumsi bahwa perilaku perusahaan secara fundamental 
adalah baik. 
2. Untuk membebaskan akuntabilitas organisasi atas dasar asumsi adanya 
kontrak sosial diantara organisasi dan masyarakat. Keberadaan kontrak 
sosial ini menuntut dibebaskannya akuntanbilitas sosial.  
3. Sebagai perpanjangan dari pelaporan keuangan tradisional dan tujuannya 
adalah untuk memberikan informasi kepada investor. 
Dalam perkembangannya, CSR di Indonesia mempunyai peraturan 
tersendiri yaitu berdasarkan Undang-Undang No 40 Tahun 2007 tentang 
Perseroan Terbatas pasal 74, yang mana bunyi dari pasal tersebut adalah:  
1. Perseroan yang menjalankan kegiatan usahanya di bidang dan/atau 
berkaitan dengan sumber daya alam melaksanakan Tanggung Jawab Sosial 
dan Lingkungan.  
2. Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan sebagaimana dimaksud pada ayat 
(1) merupakan kewajiban Perseroan yang dianggarkan dan diperhitungkan 
sebagai biaya Perseroan yang pelaksanaanya dilakukan dengan 
memperhatikan kepatuhan dan kewajiban. 
3. Perseroan yang tidak melakukan kewajiban sebagaimana dimaksud pada 
ayat (1) dikenai sanksi sesuai dengan ketentuan perundangundangan. 
Selain diatur dalam UU No 40 Tahun 2007, CSR juga diatur di UU No 25 
Tahun 2007 tentang Penanaman Modal. Pengaturan CSR di dalam UU 
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Penanaman Modal, yaitu dalam Pasal 15 huruf b yang menyebutkan bahwa 
setiap penanam modal berkewajiban melaksanakan tanggung jawab sosial 
perusahaan. Kemudian, dalam pasal 16 huruf d UU Penanaman Modal 
disebutkan bahwa setiap penanam modal bertanggung jawab menjaga 
kelestarian lingkungan hidup. 
 
Manfaat Pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR)  
Aktivitas CSR memiliki fungsi strategis bagi perusahaan, yaitu sebagai 
bagian dari manajemen risiko  khususnya dalam membentuk katup pengaman 
sosial (social security). Dengan menjalankan CSR, perusahaan diharapkan tidak 
hanya mengejar keuntungan jangka pendek, namun juga harus turut 
berkontribusi bagi peningkatan kesejahteraan dan kualitas hidup masyarakat dan 
lingkungan jangkapanjang. Menurut Rusdianto (2013:13) terdapat manfaat CSR 
bagi perusahaan yang menerapkannya, yaitu: (a) Membangun dan menjaga 
reputasi perusahaan; (b) Meningkatkan citra perusahaan; (c) Melebarkan 
cakupan bisnis perusahaan; (d) Mempertahankan posisi merek perusahaan; (d) 
Mempertahankan sumber daya manusia yang berkualitas; (e) Kemudahan 
memperoleh akses terhadap modal (capital); (e) Meningkatkan pengambilan 
keputusan pada hal-hal yang kritis; (f) Mempermudah pengelolaan manajemen 
risiko (risk management). Menurut Rusdianto (2013:13) bahwa: “Keputusan 
perusahaan untuk melaksanakan CSR secara berkelanjutan, merupakan 
keputusan yang rasional. Sebab implementasi program CSR akan menimbulkan 
efek lingkaran emas yang tidak hanya bermanfaat bagi perusahaan, melainkan 
juga stakeholder. Bila CSR mampu dijalankan secara efektif maka dapat 
memberikan manfaat tidak hanya bagi perusahaan, melainkan juga bagi 




2.4 Struktur Kepemilikan 
Timbul akibat adanya perbandingan jumlah pemilik saham dalam 
perusahaan. Sebuah perusahaan dapat dimiliki oleh seseorang individu, 
masyarakat luas, pemerintah, pihak asing maupun orang dalam perusahaan 
tersebut (manajerial). Perbedaan dalam proporsi yang dimiliki oleh investor dapat 
mempengaruhi tingkat kelengkapan pengungkapan oleh perusahaan. Semakin 
banyak pihak yang membutuhkan informasi mengenai perusahaan, maka 
manajer akan berusaha pula meningkatkan pengungkapan mengenai 
perusahaan kepada stakeholders (Nurcahyo, 2010). 
Kepemilikan saham yang ada di suatu perusahaan dapat dibedakan atas 
dasar jumlah presentase saham yang dimiliki oleh pihak lain. Pihak yang memiliki 
saham sebesar 0%-20% dalam suatu perusahaan dikategorikan tidak memiliki 
pengaruh terhadap perusahaan tersebut,sedangkan pihak yang memiliki saham 
sebesar 20%-50% dikategorikan memiliki pengaruh terhadap perusahaan, dan 
apabila suatu pihak memilili saham diatas 50% maka dikategorikan pihak 
tersebut memiliki kontrol dalam perusahaan tersebut. 
Dengan semakin berkembangnya suatu perusahaan, pemilik tidak mungkin 
melaksanakan semua fungsi yang dibutuhkan dalam pengelolaan suatu 
perusahaan, karena keterbatasan kemampuan, waktu, dan sebagainya. Dalam 
kondisi yang demikian pemilik perlu manunjuk pihak lain (agen) yang profesional, 
untuk melaksanakan tugas mengelola kegiatan yang lebih baik. 
 Menurut Sudana (2011:11) menyatakan struktur kepemilikan “Merupakan 
pemisahan antara pemilik perusahaan dan manajer perusahaan. Pemilik atau 
pemegang saham adalah pihak yang menyertakan modal kedalam perusahaan, 
sedangkan manajer adalah pihak yang ditunjuk pemilik dan diberi kewenangan 
mengambil keputusan dalam mengelola perusahaan, dengan harapan manajer 
bertindak sesuai dengan kepentingan pemilik”.  
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Pendapat lainnya menurut Yuniati, Raharjo dan Oemar (2016), menyatakan 
bahwa stuktur kepemilikan saham adalah proposi kepemilikan manajemen, 
institusional, dan kepemilikan publik, dan struktur kepemilikan merupakan suatu 
mekanisme untuk mengurangi konflik antara manajemen dengan pemegang 
saham.  
Berdasarkan pengertian tersebut, peneliti menyimpulkan bahwa struktur 
kepemilikan adalah jumlah saham yang dimiliki orang dalam (insider/ manajerial) 
dengan jumlah saham investor (institusional/publik). Struktur kepemilikan saham 
mampu mempengaruhi jalannya perusahaan yang pada akhirnya berpengaruh 
pada kinerja perusahaan dalam mencapai tujuan perusahaan yaitu 
memaksimalkan nilai perusahaan. Hal ini disebabkan karena adanya kontrol 
yang dimiliki oleh para pemegang saham. 
Struktur kepemilikan dalam suatu perusahaan menjelaskan bahwa sebagai 
pemilik perusahaan memiliki tanggung jawab dan komitmen untuk mengelola dan 
menyelamatkan perusahaan (Annisa dan  Nazar, 2015). Struktur kepemilikan 
merupakan pemisah antara pemilik perusahaan dan manajer perusahaan. 
Pemilik atau pemegang saham adalah pihak yang  menyertakan  modal  kedalam  
perusahaan,  sedangkan  manajer  adalah  pihak  yang ditunjuk   pemilik   dan   
diberi   kewenangan   mengambil   keputusan   dalam   mengelola perusahaan,  
dengan  harapan  manajer  bertindak  sesuai  dengan  kepentingan  pemilik. 
Perbedaan dalam proporsi saham yang dimiliki oleh investor dapat 
mempengaruhi tingkat kelengkapan pengungkapan  oleh  perusahaan (Sari,  
2012).  Semakin  banyak  pihak  yang butuh  informasi  tentang  perusahaan,  






2.4.1 Family Ownership 
Indonesia merupakan salah satu negara berkembang yang masih memiliki 
dominan kepemilikan saham oleh keluarga diperusahaan. Kepemilikan saham di 
negara berkembang sebagian besar dikontrol oleh kepemilikan keluarga, 
termasuk perusahaan di Indonesia. Perusahaan keluarga mempunyai peran 
yang penting untuk ekonomi baik lokal ataupun regional karena dapat 
memberikan kestabilan ekonomi yang permanen. Dalam beberapa tahun 
terakhir, banyak definisi perusahaan keluarga disampaikan, kebanyakan dari 
usulan definisi itu berfokus pada beberapa faktor yang melingkupi perusahaan 
keluarga seperti kepemilikan, kendali, manajemen dan keinginan untuk 
melestarikan suksesi antar generasi atau masalah-masalah. Menurut Utami dan 
Setyawan (2013), sebuah bisnis keluarga dikelompokkan sebagai bisnis keluarga 
jika orang-orang yang terlibat dalam bisnis sebagian besar masih terikat dalam 
garis keluarga. Dalam sebuah usaha keluarga, anggota keluarga secara 
ekonomis tergantung pada yang lain, dan bisnisnya secara strategis 
dihubungkan pada kualitas hubungan keluarga yang juga menggabungkan 
sebuah rentang situasi mulai dari perusahaan keluarga generasi tunggal suami 
dan istri, anak, dan keponakan. 
Kepemilikan keluarga merupakan kepemilikan dari individu dan kepemilikan 
dari perusahaan tertutup (di atas 5%) yang bukan perusahaan publik, negara, 
atau institusi keuangan. Berdasarkan definisi ini, maka perusahaan dengan 
kepemilikan keluarga tidak hanya terbatas pada perusahaan yang menempatkan 
anggota keluarganya pada posisi CEO, komisaris atau posisi manajemen 
lainnya. Perusahaan dengan kepemilikan keluarga merupakan mayoritas jenis 
perusahaan di Indonesia. Perusahaan ini umumnya dimiliki secara mayoritas 
oleh keluarga tertentu atau kepemilikian sahamnya terkonsentrasi pada keluarga 
tertentu (Ayub, 2008:13). 
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Suatu perusahaan dapat dikatakan dimiliki oleh keluarga (family owned) jika 
keluarga tersebut merupakan controlling shareholders, atau mempunyai saham 
setidaknya 20% dari voting rights dan merupakan pemilik saham tertinggi 
dibandingkan dengan shareholders lainnya (Kamaliah, 2013:5). Perusahaan 
publik di Indonesia memiliki karakteristik yang tidak berbeda dengan perusahaan 
di Asia pada umumnya. Perusahaan-perusahaan di Asia secara historis dan 
sosiologis adalah perusahaan uang dimiliki atau di kontrol oleh keluarga 
(Claessens, 1999:3). Meskipun perusahaan-perusahaan tersebut tumbuh dan 
menjadi perusahaan publik, namun kontrol tetap dipegang oleh keluarga dan 
masih begitu signifikan. 
Pemilik saham keluarga memiliki karakteristik yang membedakan dengan 
pemilik saham non-keluarga. Karakteristik pertama, keluarga peduli pada 
kemampuan perusahaan bertahan pada jangka panjang. Hal ini karena keluarga 
ingin mewarisinya kepada keturunan mereka. Kedua, pemilik saham keluarga 
peduli pada reputasi keluarga dan perusahaan. Reputasi yang baik akan 
dirasakan oleh keluarga maupun perusahaan. Dengan investasi keluarga yang 
bersifat jangka panjang, pihak eksternal akan berhadapan pada pengelolaan 
perusahaan yang sama dalam jangka panjang. 
 
2.4.2 Managerial Ownership 
Kepemilikan manajerial adalah kondisi yang menunjukkan bahwa manajer 
memiliki saham dalam perusahaan atau manajer tersebut sekaligus sebagai 
pemegang saham perusahaan (Rustiarini, 2011). Pihak tersebut adalah mereka 
yang duduk di dewan komisaris dan dewan direksi perusahaan. Keberadaan 
manajemen perusahaan mempunyai latar belakang yang berbeda, antara lain: 
pertama, mereka mewakili pemegang saham institusi, kedua, mereka adalah 
tenaga- tenaga professional yang diangkat oleh pemegang saham dalam Rapat 
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Umum Pemegang Saham (RUPS). Ketiga, mereka duduk di jajaran manajemen 
perusahaan karena turut memiliki saham 
Berdasarkan teori keagenan, hubungan antara manajemen dengan 
pemegang saham, rawan untuk terjadinya masalah keagenan. Teori keagenan 
menyatakan bahwa salah satu mekanisme untuk memperkecil adanya konflik 
agensi dalam perusahaan adalah dengan memkasimalkan jumlah kepemilikan 
manajerial. Dengan menambah jumlah kepemilikan manajerial, maka manjemen 
akan merasakan dampak langsung atas setiap keputusan yang mereka ambil 
karena mereka menjadi pemilik perusahaan (Jensen dan Meckling 1976). 
Kepemilikan manajerial sendiri adalah presentase suara yang berkaitan 
dengan saham dan option yang dimiliki oleh manajer dan direksi suatu 
perusahaan (Elvina,2016). Peningkatan atas kepemilikan manajerial akan 
membuat kekayaan manajerial, secara pribadi, semakin terikat dengan kekayaan 




Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan dalam memperoleh dana 
melalui kegiatan operasionalnya. Profitabilitas dapat menjadi tolak ukur seberapa 
efisien suatu perusahaan dalam memperoleh laba sehingga menjadi salah 
indikator utama para shareholders sebelum akan melakukan investasi. 
Perusahaan dengan profitabilitas yang baik dapat dikatakan memiliki keuangan 
yang sehat. Keuangan yang sehat ini menjadi salah satu faktor perusahaan 
dalam melakukan pelaksanaan CSR. 
Penelitian yang dilakukan oleh Asiah (2014), Laksmitaningrum & Purwanto 
(2013), serta Putri (2017) asumsi tersebut, dimana dalam penelitian – penelitian 
ini  menunjukan terdapat hubungan positif antara kinerja perusahaan dalam 
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menghasilkan dana (profitabilitas) dengan pelaksanaan CSR yang diungkapkan 
dalam laporan keberlanjutan. Hubungan positif ini menunjukan bahwa semakin 
besar profitabilitas maka semakin besar juga pelaksanaan CSR, namun juga 
berarti semakin kecil profitabilitas maka pelaksanaan CSR juga semakin kecil. 
 
2.6 Firm Size 
Firm Size atau ukuran perusahaan adalah skala dimana dapat digolongkan 
besar kecilnya perusahaan menurut berbagai cara. Besar (ukuran) perusahaan 
dapat dinyatakan dalam total aktiva, penjualan dan kapitalisasi pasar. Karena 
semakin besar total aktiva, penjualan dan kapitalisasi pasar maka semakin besar 
pula ukuran perusahaan itu, ketiga variabel tersebut digunakan untuk 
menentukan ukuran perusahaan karena dapat mewakili seberapa besar 
perusahaan tersebut (Sudarmadji dan Sularto, 2007). Pada dasarnya ukuran 
perusahaan hanya terbagi dalam 3 kategori yaitu perusahaan besar (large firm), 
perusahaan menengah (medium-size) dan perusahaan kecil (small firm) (Suwito 
dan Herawati, 2005). Perusahaan besar cenderung mendapat perhatian lebih 
dari masyarakat luas. Dengan demikian, biasanya perusahaan besar memiliki 
kecenderungan untuk selalu menjaga stabilitas dan kondisi perusahaan. 
 
Klasifikasi Ukuran Perusahaan 
UU No. 20 Tahun 2008 tersebut mendefinisikan usaha mikro, usaha kecil, 
usaha menengah, dan usaha besar sebagai berikut:  
1. Usaha mikro adalah usaha produktif milik orang perorangan dan/atau badan 
usaha perorangan yang memiliki kriteria usaha mikro sebagaimana diatur 
dalam undang-undang ini.  
2. Usaha kecil adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri yang 
dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan 
22 
 
anak perusahaan atau bukan cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, 
atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung dari dengan 
usaha kecil atau usaha besar yang memenuhi kriteria usaha kecil 
sebagaimana dimaksud dalam undang-undang ini.  
3. Usaha menengah adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang 
dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan 
anak perusahaan atau cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau 
menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung dengan usaha kecil 
atau usaha besar dengan jumlah kekayaan bersih atau hasil penjualan 
tahunan sebagaimana diatur dalam undang-undang ini. 
4. Usaha besar adalah usaha ekonomi produktif yang dilakukan oleh badan 
usaha dengan jumlah kekayaan bersih atau hasil penjualan tahunan lebih 
besar dari usaha menengah, yang meliputi usaha nasional milik Negara atau 
swasta, usaha patungan, dan usaha asing yang melakukan kegiatan 
ekonomi di Indonesia”.  
Kategori ukuran perusahaan menurut Badan Standarisasi Nasional tebagi 
menjadi 3 jenis: 
a) Perusahaan Besar Perusahaan besar adalah perusahaan yang memiliki 
kekayaan bersih lebih besar dari Rp. 10 Milyar termasuk tanah dan 
bangunan. Memiliki penjualan lebih dari Rp. 50 Milyar/tahun.  
b) Perusahaan Menengah Perusahaan menengah adalah perusahaan yang 
memiliki kekayaan bersih Rp. 1-10 Milyar termasuk tanah dan bangunan. 
Memiliki hasil penjualan lebih besar dari Rp.1 Milyar dan kurang dari Rp. 50 
Milyar  
c) Perusahaan Kecil Perusahaan kecil adalah perusahaan yang memiliki 
kekayaan bersih paling banyak Rp. 200 Juta tidak termasuk tanah dan 
bangunan dan memiliki hasil penjualan minimal Rp. 1 Milyar/tahun. 
23 
 
Jenis Pengukuran Perusahaan 
Menurut Yogiyanto (2007 :282) pengukuran perusahan adalah sebagai 
berikut: “Ukuran aktiva digunakan untuk mengukur besarnya perusahaan, ukuran 
aktiva tersebut diukur sebagai logaritma dari total aktiva”. Menurut Harahap 
(2007 :23) pengukuran ukuran perusahaan adalah : “Ukuran perusahaan diukur 
dengan logaritma natural (Ln) dari rata-rata total aktiva (total asset) perusahaan. 
Penggunaan total aktiva berdasarkan pertimbangan bahwa total aktiva 
mencerminkan ukuran perusahaan dan diduga mempengaruhi ketepatan waktu”. 
Menurut I Gusti Ngurah Gede Rudangga dan Gede Merta Sudiarta (2016 ): 
“Ukuran perusahaan dapat dinyatakan dengan total asset yang di miliki oleh 
perusahaan. Dalam ukuran perusahaan terdapat tiga variabel yang dapat 
menentukan ukuran perusahaan yaitu total asset, penjualan, dan kapitalisasi 
pasar. Karena variabel itu dapat menentukan besarnya suatu perusahaan”. Size= 
Log Total Aktiva Menurut Lina (2013) Ukuran perusahaan diukur dengan 
menggunakan logaritma natural total asset. Skala pengukurannya adalah skala 
rasio skala Rasio. Pengukuran variable ukuran perusahaan adalah sebagai 
berikut : 
Ukuran Perusahaan = Ln Total Aktiva 
Berdasarkan uraian di atas menunjukan bahwa untuk menentukan ukuran 




Leverage merupakan rasio untuk mengukur besarnya aktiva yang dibiayai 
oleh utang atau proporsi total utang terhadap ratarata ekuitas pemegang saham. 
Rasio leverage memberikan gambaran mengenai struktur modal yang dimiliki 
perusahaan, sehingga dapat dilihat resiko tak tertagihnya suatu utang. 
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Tambahan informasi diperlukan untuk menghilangkan keraguan pemegang 
obligasi terhadap dipenuhinya hak-hak mereka sebagai kreditur (Andreas,2009). 
Oleh karena itu perusahaan dengan rasio leverage yang tinggi memiliki 
kewajiban untuk melakukan pengungkapan yang lebih luas daripada perusahaan 
dengan rasio laverage yang rendah. Hal ini sesuai dengan teori keagenan yang 
memprediksi bahwa perusahaan dengan rasio leverage yang lebih tinggi akan 
mengungkapkan lebih banyak informasi, karena biaya keagenan perusahaan 
dengan struktur modal seperti itu lebih tinggi (Jensen & Meckling, 1976). 
Pendapat lain mengatakan bahwa semakin tinggi leverage, besar 
kemungkinan perusahaan untuk melakukan pelanggaran terhadap kontrak utang, 
sehingga manajer akan melaporkan laba saat ini lebih tinggi dibandingkan laba 
masa depan (Ardilla, 2011). Dengan laba yang dilaporkan lebih tinggi akan 
mengurangi kemungkinan perusahaan melanggar perjanjian utang dan manajer 
akan memilih metode akuntansi yang akan memaksimalkan laba sekarang. 
Keputusan untuk mengungkapkan informasi sosial akan mengikuti suatu 
pengeluaran untuk 35 pengungkapan yang menurunkan pendapatan. Sesuai 
dengan teori agensi maka manajemen perusahaan dengan tingkat leverage yang 
tinggi akan mengurangi pengungkapan tanggung jawab sosial yang dibuatnya 
agar tidak menjadi sorotan dari para debtholders (Eddy, 2005). 
Leverage merupakan tingkat kemampuan perusahaan dalam menggunakan 
aset atau modal yang memiliki biaya tetap (hutang atau saham) dalam rangka 
mewujudkan tujuan perusahaan untuk memaksimalkan nilai perusahaan yang 
bersangkutan. Diharapkan setelah perusahaan menerapkan leverage ini, tingkat 
kekayaan perusahaan juga ikut meningkat. Permasalahan leverage akan selalu 
dihadapi oleh perusahaan. Pengertian lain dari leverage menurut Lukman 
Syamsuddin (2011:89) “Leverage adalah kemampuan perusahaan untuk 
mengunakan aset atau dana yang mempunyai biaya tetap (fixed cost asets or 
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funds) untuk memperbesar tingkat penghasilan (return) bagi pemilik 
perusahaan”. Kebijakan leverage timbul jika perusahaan dalam membiayai 
kegiatan operasionalnya menggunakan dana pinjaman atau dana yang 
mempunyai beban tetap seperti beban bunga. Tujuan perusahaan mengambil 
kebijakan leverage yaitu dalam rangka meningkatkan dan memaksimalkan 
kekayaan dari pemilik perusahaan itu sendiri. Leverage selalu berurusan dengan 
biaya tetap operasi maupun biaya finansial. Biaya tetap operasi adalah biaya 
yang harus dikeluarkan oleh perusahaan karena mengadakan kegiatan investasi, 
baik itu investasi perlengkapan, peralatan ataupun juga investasi jangka panjang. 
Biaya tetap yang telah perusahaan hitung merupakan dampak yang harus 
menjadi tanggung jawab perusahaan karena telah melakukan fungsi finansial 
dan juga keputusan dalam mengatur laju keuangan perusahaan. Biaya tetap 
adalah biaya yang tidak dipengaruhi oleh aktivitas operasi perusahaan. Artinya, 
biaya tetap ini tidak ada kaitannya dengan penjualan perusahaan oleh karena itu, 
biaya ini menjadi resiko yang harus ditanggung oleh perusahaan. 
Prastya (2019) menjelaskan beberapa manfaat dan tujuan penggunaan 
leverage, yaitu: 
1. Mengetahui letak perusahaan terhadap kewajiban yang dimiliki kepada pihak 
ketiga atau kreditor. 
2. Penilaian kemampuan dari perusahaan dalam usaha pemenuhan kewajiban 
yang sudah tetap seperti pembayaran hutang dan bunganya. 
3. Memberikan penilaian pada tingkat keseimbangan yang terjadi pada aktiva 
yaitu pada aktiva tetap dengan pada modal, 
4. Memberikan penilaian pada tingkat aktiva dari perusahaan yang dibiayai 
oleh perusahaan. 






KERANGKA PEMIKIRAN DAN HIPOTESIS 
 
3.1 Kerangka Pemikiran 
Penelitian ini berfokus pada faktor-faktor yang memengaruhi Corporate 
Social Responsibility (CSR) Performance pada perusahaan. Penerapan CSR 
atau tanggung jawab sosial perusahaan menjadi perhatian khusus kalangan 
pelaku usaha dengan meningkatnya kontrol sosial dan tindakan kritis 
masyarakat. Hal ini juga terjadi pada semua perusahaan yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia (BEI). Masyarakat dan pihak-pihak yang berkepentingan dengan 
suatu perusahaan tidak serta merta hanya percaya pada satu laporan yang 
diterbitkan oleh perusahaan saja tanpa adanya laporan-laporan pendukung. 
Penelitian ini menggunakan teori keagenan dan teori stakeholder sebagai teori 
dasar penelitian. 
Pada saat ini perusahaan go public memiliki struktur kepemilikan dalam 
kegiatan operasionalnya. Struktur kepemilikan yang dimaksud dalam penelitian 
ini terdiri dari kepemilikan keluarga (family ownership) dan kepemilikan 
manajerial (managerial ownership). Selain struktur kepemilikan, keberhasilan 
perusahaan untuk mencapai tujuan merupakan salah satu prestasi direktur 
utama atau Chief Executive Officer (CEO) perusahaan. CEO dianggap sebagai 
salah satu posisi paling kuat di perusahaan karena CEO diharapkan dapat 
memposisikan perusahaan mereka untuk menciptakan kekayaan dan 

















3.2 Penelitian Terdahulu 
Penelitian ini merujuk pada penelitian Lamb dan Butler (2016) yang 
dikembangkan dengan penelitian Javeed dan Lefen (2019). Lamb dan Butler 
(2016) berpendapat bahwa ketika pemilik dan manajer perusahaan diaggap 
sebagai pengurus perusahaan, pemilik institusional cenderung mengendalikan 
persentase signifikan dari ekuitas perusahaan dan menginginkan hasil dan 
harapan CSR Performance yang berbeda. Penelitian Lamb dan Butler (2016) 
menyarankan untuk mempertimbangkan penelitian lain dan pengukuran CSR 
Performance yang berbeda. Berdasarkan saran Lamb dan Butler (2016) peneliti 
menambahkan variabel CEO power dari penelitian Javeed dan Lefen (2019).  
Javeed dan Lefen (2019) meneliti CSR dan kinerja perusahaan pada 
perusahaan manufaktur di Pakistan melalui CEO power dan struktur kepemilikan. 
Penelitian Javeed dan Lefen (2019) menemukan bahwa CSR memiliki hubungan 
positif yang signifikan dengan kinerja perusahaan. CEO power juga menunjukkan 
hubungan yang positif dengan kinerja perusahaan. Kepemilikan manajerial 
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dengan CSR memiliki hubungan positif yang signifikan dengan kinerja 
perusahaan. Selanjutnya, konsentrasi kepemilikan dengan CSR keduanya 
memiliki hubungan positif pada kinerja perusahaan. Hal ini juga dapat dikatakan 
bahwa CSR, konsentrasi kepemilikan dan CEO power keduanya memiliki 
pengaruh positif terhadap kinerja perusahaan. Untuk melengkapi pengayaan 
literatur, dalam penelitian ini akan dibahas sebaliknya apakah struktur 
kepemilikan dan CEO power akan berdampak positif terhadap CSR 
Performance. 
Salehi, Tarighi & Rezanezhad (2017) meneliti pengaruh dari struktur direksi 
dan kepemilikan perusahaan terhadap CSR pada perusahaan publik yang 
terdaftar di Tehran Stock Exchange. Penelitian Salehi et al., (2017) 
menggunakan variabel bebas kepemilikan institusional, kepemilikan manajerial, 
kepemilikan keluarga, dan kepemilikan keluarga yang memangku jabatan 
manajerial. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepemilikan institusional, 
kepemilikan manajerial, dan kepemilikan keluarga di Tehran tidak berpengaruh 
terhadap pengungkapan CSR pada annual report. Namun, terdapat perbedaan 
hasil penelitian dengan penelitian yang dilakukan oleh Sa’diyah, Diana, dan 
Mawardi (2019).  Sa’diyah et al., (2019) meneliti pengaruh kepemilikan 
manajemen, kepemilikan institusional, dan kepemilikan keluarga pada 
perusahaan yang terdaftar di LQ45 di Indonesia. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa kepemilikan manajemen, kepemilikan institusional, dan kepemilikan 
keluarga berpengaruh positif terhadap CSR. 
 
3.3 Perumusan Hipotesis 
Menurut agency theory, perusahaan yang dimiliki keluarga seharusnya 
memiliki lebih sedikit konflik keagenan antara pemegang saham dan manajer 
daripada perusahaan yang tidak dikendalikan keluarga (Jensen dan Meckling, 
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1976). Hal ini dikarenakan kepemilikan saham yang besar dari keluarga 
pengendali menyiratkan pemantauan yang kuat terhadap manajemen (Anderson 
dan Reeb, 2003a). Pada dasarnya, kepemilikan perusahaan oleh manajemen 
(managerial ownership) sebagai kompensasi perusahaan kepada karyawan dan 
manajer pada suatu perusahaan diharapkan dapat membuat manajer bertindak 
sesuai dengan keinginan para principal dan memotivasi manajer untuk 
mengingkatkan kinerja. Pemilik perusahaan akan menunjuk agen-agen 
profesional yang telah terlebih dahulu dipilih melalui seleksi yang kemudian akan 
melaksanakan tugasnya untuk mengelola perusahaan yang pada akhirnya 
dituntut untuk dapat memaksimalkan nilai perusahaan. Keberhasilan dalam 
mencapai tujuan perusahaan merupakan salah satu bagian dari prestasi direktur 
utama atau Chief Executive Officer (CEO) pada suatu perusahaan. Salah satu 
tolak ukur kemampuan perusahaan untuk dapat memperoleh dana melalui 
kegiatan operasionalnya adalah profitabilitas. Perusahaan dengan profitabilitas 
yang baik dapat dikatakan memiliki keuangan yang sehat, menjadi salah satu 
faktor perusahaan melaksanakan CSR. 
 
3.3.1 Kepemilikan Keluarga dan CSR Performance 
Teori keagenan oleh Jensen dan Meckling (1976) mendefinisikan hubungan 
keagenan sebagai hubungan kontrak antara pemilik perusahaan (principal) yang 
meminta pihak lain, yaitu manajemen (agen) untuk melakukan suatu jasa. 
Berdasarkan teori keagenan, perusahaan keluarga adalah salah satu bentuk 
organisasi yang efisien dan dengan sedikit biaya agensi. Kim dan Gao (2013) 
mengungkapkan bahwa struktur unik dari bisnis keluarga memotivasi manajer 
keluarga untuk bekerja mencapai tujuan perusahaan dan memberikan kontribusi 
pada kinerja perusahaan. 
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Chua et al. (1999) menganggap keterlibatan keluarga dalam perusahaan 
berarti kehadiran keluarga yang substansial dalam kepemilikan, tata kelola, 
manajemen, suksesi, dan/atau pekerjaan. Beberapa penelitian yang berfokus 
pada analisis keterlibatan keluarga dalam CSR telah menunjukkan bahwa bisnis 
keluarga menampilkan orientasi CSR yang jelas dalam aktivitas mereka. 
Beberapa teori mengungkapkan alasan perusahaan pada umumnya dan 
perusahaan keluarga pada khususnya cenderung bertanggung jawab secara 
sosial. Freeman (1984) dari perspektif yang berorientasi pada pemangku 
kepentingan, menyatakan bahwa meskipun sebuah perusahaan ada terutama 
untuk menghasilkan uang bagi pemegang sahamnya, ia juga harus memenuhi 
kebutuhan pemangku kepentingan lainnya. 
Perusahaan dikategorikan menjadi perusahaan keluarga jika memiliki lebih 
dari 5% dari ekuitas perusahaan dan memiliki lebih dari satu anggota keluarga 
yang menjabat sebagai pejabat eksekutif atau direktur (Miller, Breton-Miller, 
Lester, Cannella., 2007). Hal ini lebih diperjelas dalam buku karangan Carlock, 
R.S et al. (2007) yang berjudul “Family Business On The Couch”, di dalamnya 
dituliskan bahwa kebanyakan perusahaan bisnis di dunia merupakan 
perusahaan bisnis keluarga, baik itu yang hanya sebuah toko kecil ataupun 
perusahaan besar yang memiliki berbagai cabang di belahan dunia. 
Seiring dengan meningkatnya jumlah perusahaan yang melaporkan kegiatan 
mereka kepada publik, keragaman yang mencolok dalam jenis laporan CSR 
yang diterbitkan telah berkembang (Perrini, 2005). Lamb et al., (2017) 
mengungkapkan bahwa perusahaan keluarga menunjukkan lebih sedikit 
masalah CSR yang terkait dengan lingkungan dan karyawan. Rees dan 
Rodionova (2014) meneliti pengaruh kepemilikan keluarga terhadap CSR pada 
perusahaan publik di beberapa negara. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
keluarga mungkin dapat memengaruhi keputusan dan berpartisipasi dalam 
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manajemen perusahaan sehingga diperlukan evaluasi dalam konteks lingkungan 
ekonomi untuk mendorong perbaikan dalam tata kelola sehingga dapat 
bermanfaat bagi kinerja sosial dan lingkungan di mana ekuitas dipegang erat 
oleh lembaga, tetapi tata kelola tersebut mungkin kurang efektif di hadapan 
kepemilikan keluarga. Hasil penelitian Dyer & Whetten (2006) menyatakan 
bahwa perusahaan yang dimiliki oleh sebuah keluarga cenderung memiliki 
karakteristik reputasi yang baik, hal ini dilihat dari tindakan perusahaan terhadap 
pemegang sahamnya dan juga memiliki kinerja CSR yang tinggi (McGuire, Dow, 
& Ibrahim, 2012). Berdasarkan penjelasan diatas, dapat ditarik hipotesis sebagai 
berikut: 
H1 : Kepemilikan Keluarga berpengaruh positif terhadap CSR performance 
 
3.3.2 Kepemilikan Manajerial dan CSR Performance 
Hubungan keagenan merupakan suatu kontrak satu orang atau lebih 
pemegang saham dalam memerintah orang lain untuk melakukan suatu jasa atas 
nama pemegang saham. Salah satu orang lain yang melakukan jasa atas nama 
pemegang saham adalah manajer yang diberi kewenangan untuk mengambil 
keputusan berkaitan dengan operasi perusahaan. Manajer sebagai pengelola 
perusahaan mengetahui lebih banyak informasi daripada pemegang saham. 
Kepemilikan manajerial dalam perusahaan dipandang dapat menyelaraskan 
perbedaan kepentingan antara institusional dan manajerial, sehingga 
kecenderungan terjadi perilaku opportunistic akan berkurang. 
Kepemilikan  Manajerial adalah besar-nya jumlah saham yang dimiliki 
manajemen dari  total  saham  yang  beredar. Skala  rasio digunakan dalam 
variabel ini dan kepemilikan  manajerial  dalam  penelitian  ini  diukur dengan  
persentase  jumlah  saham  yang  dimiliki pihak manajemen dari seluruh modal 
saham perusahaan yang beredar. Kepemilikan manajerial merupakan sebuah 
32 
 
mekanisme yang digunakan agar pengelola melakukan aktivitas sesuai dengan 
kepentingan pemilik perusahaan. Bernandhi (2013) mengungkapkan bahwa 
kepemilikan manajerial adalah tingkat kepemilikan saham oleh pihak manajemen 
yang secara aktif terlibat dalam pengambilan keputusan. Pemisahan kepemilikan 
saham dan pengawasan perusahaan akan menimbulkan benturan kepentingan 
antara pemegang saham dan pihak manajemen dan akan meningkat seiring 
dengan keinginan pihak manajemen untuk meningkatkan kemakmuran pada diri 
mereka sendiri (Teori agensi). Dengan adanya kepemilikan manajerial atas 
saham perusahaan, dipandang dapat menyelaraskan potensi perbedaan 
kepentingan antara manajemen dan pemegang saham lainnya sehingga 
permasalahan antara agen dan principal diasumsikan akan hilang jika seorang 
manajer juga sekaligus sebagai pemegang saham. Oleh karena itu, dalam 
penelitian ini diharapkan dapat mengetahui besarnya pengaruh manajer salah 
satunya pada CSR Performance. 
Jia dan Zhang (2012) meneliti pengaruh kepemilikan manajerial terhadap 
CSR Performance pada perusahaan privat di China dengan melakukan 
penelitian tentang respon perusahaan privat di China atas peristiwa gempa bumi 
di Sichuan. Hasil penelitian Jia dan Zhang (2012) menunjukkan bahwa 
kepemilikan manajerial yang tinggi juga mempengaruhi probabilitas donasi dan 
amal yang jauh lebih tinggi. Hal ini  berarti kepemilikan manajerial berpengaruh 
positif terhadap CSR perusahaan-perusahaan di China. Anissa dan Machdar 
(2019) meneliti pengaruh kepemilikan manajerial terhadap pengungkapan 
tanggung jawab sosial pada perusahaan yang terdaftar di Indeks LQ 45 tahun 
2010-2016. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepemilikan manajerial 
berpengaruh positif terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial. Penelitian 
serupa juga dilakukan oleh Singal dan Putra (2019) yang meneliti struktur 
kepemilikan perusahaan infrastruktur, utilitas dan transportasi yang terdaftar di 
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Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2013-2017. Hasil penelitian Singal dan Putra 
(2019) mengungkapkan bahwa kepemilikan manajerial berpengaruh positif 
terhadap pengungkapan CSR. Berdasarkan penjelasan diatas, dapat ditarik 
hipotesis sebagai berikut: 
H2 : Kepemilikan Manajerial berpengaruh positif terhadap CSR Performance 
 
3.3.3 CEO Power dan CSR Performance 
Teori stakeholder menyatakan bahwa stakeholder merupakan pihak yang 
berkepentingan terhadap perusahaan yang dapat mempengaruhi atau dapat 
dipengaruhi oleh aktivitas perusahaan. Teori ekonomi berpendapat bahwa CEO 
dengan kekuasaan tinggi dapat menciptakan konflik antara manajer dan 
pemegang saham yang mengarah pada masalah keagenan. Javeed dan Lefen 
(2019) berpendapat bahwa dalam studi CSR, penting untuk mendiskusikan 
kelompok pembuat keputusan utama, seperti CEO dan struktur kepemilikan 
karena mereka memiliki kekuatan utama untuk mengontrol kegiatan operasional 
perusahaan dan juga memberikan pedoman kebijakan penting untuk 
pemahaman yang lebih baik tentang CSR. 
Tien et al., (2014) menjelaskan bahwa posisi CEO selalu dianggap sebagai 
salah satu posisi paling kuat di perusahaan karena CEO diharapkan dapat 
memposisikan perusahaan mereka untuk menciptakan kekayaan dan 
memaksimalkan peluang masa depan bagi para pemangku kepentingan. 
Sebagai eksekutif puncak yang berdiri di atas struktur organisasi tingkat atas, 
kekuatan pengambilan keputusan CEO memiliki dampak signifikan terhadap 
operasi perusahaan.  
Sudana dan Aristina (2017) mengungkapkan bahwa ketika investor 
melakukan keputusan investasi dengan melihat kualitas CEO perusahaan, 
kekuatan CEO bisa memiliki dampak positif. Bahoul et al., (2013) menemukan 
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bahwa kekuatan CEO mempengaruhi pertumbuhan produktivitas dan kekuatan 
CEO yang optimal dapat memungkinkan perusahaan menjadi lebih produktif dan 
lebih efisien. Namun, penelitian Han et al., (2016) mengungkapkan bahwa CEO 
yang hebat tampil jauh lebih buruk daripada CEO lainnya saat kondisi industri 
memburuk. Huang (2015) melakukan penelitian yang mengeksplorasi hubungan 
karakteristik demografis CEO dengan konsistensi CSR Performance pada 
perusahaan publik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan kuat 
antara tingkat pendidikan CEO, spesialisasi pendidikan, masa jabatan CEO dan 
jenis kelamin CEO dengan CSR Performance. Huang (2015) juga 
mengungkapkan bahwa jumlah karyawan merupakan satu-satunya variabel 
control yang berkorelasi dengan peringkat CSR Performance. Berdasarkan 
penjelasan diatas, dapat ditarik hipotesis sebagai berikut: 
H3  : CEO Power berpengaruh positif terhadap CSR Performance 
 
3.3.4 Moderasi Profitabilitas pada Hubungan Kepemilikan Keluarga dan 
CSR Performance 
Profit atau laba sering diartikan sebagai efisiensi dan efektivitas unit 
organisasi dalam memanfaatkan sumber daya perusahan. Di lain sisi terdapat 
pendapat bahwa laba yang tinggi tidak selalu mengukur keberhasilan 
perusahaan. Profitabilitas menyebabkan perusahaan menjadi fleksibel dalam 
melakukan pengungkapan aktivitas sosialnya kepada shareholders. Perusahaan 
akan lebih profitabel ketika perusahaan peduli dengan masyarakat. Tingkat 
pengembalian perusahaan yang lebih tinggi dari rata-rata industri seharusnya 
memiliki inisiatif untuk mengomunikasikan lebih banyak informasi berkaitan 
dengan perusahaan, termasuk informasi sosial lingkungan yang memungkinkan 
menjadi berita baik dalam laporan tahunan perusahaan. 
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Penelitian yang menggunakan profitabilitas sebagai variabel moderasi 
dengan CSR sebagai variabel dependen dilakukan oleh Jananti dan Setiawan 
(2018). Hasil penelitian menunjukkan bahwa profitabilitas memperkuat pengaruh 
agresivitas pajak pada corporate social responsibility. Beberapa teori 
mengungkapkan alasan perusahaan pada umumnya dan perusahaan keluarga 
pada khususnya cenderung bertanggung jawab secara sosial. Kecenderungan 
keluarga ikut bertanggung jawab dalam kesuksesan perusahaan berdampak 
pada meningkatnya keuntungan perusahaan. 
Profitabilitas berkaitan dengan pengungkapan CSR yang menunjukkan 
bahwa kinerja suatu perusahaan untuk menghasilkan keuntungan dapat memiliki 
pengaruh pada pengambilan keputusan (Herawati, 2015). Penelitian 
Ramdhaningsih dan Utama (2013) menunjukkan bahwa profitabilitas 
berpengaruh positif terhadap pengungkapan CSR. CSR yang dilakukan oleh 
perusahaan dapat menjadi sebuah strategi bisnis bagi perusahaan untuk 
menjaga daya saing melalui reputasi dan kesetiaan merk produk (loyalitas) atau 
citra baik perusahaan sehinga menjadi keunggulan kompetitif perusahaan yang 
akan sulit untuk ditiru oleh pesaing. Ketika konsumen mendapatkan produk yang 
unggul yang ramah lingkungan, produsen akan mendapatkan profit yang sesuai 
dengan besarnya biaya yang dikeluarkan untuk dapat menciptakan produk yang 
unggul dan ramah lingkungan. Berdasarkan penjelasan diatas, dapat ditarik 
hipotesis sebagai berikut: 







3.3.5 Moderasi Profitabilitas pada Hubungan Kepemilikan Manajerial dan 
CSR Performance 
Teori keagenan menekankan pada hubungan antara manajemen dan pemilik 
perusahaan. Teori ini mengasumsikan bahwa pemilik akan mengutamakan hasil 
investasi bertambah, sedangkan manajemen akan menerima kompensasi 
keuangan dan syarat-syarat yang ada dalam kontrak dengan pemilik. Hal ini 
menunjukkan adanya perbedaan kepentingan dan pemilik merasa 
membutuhkanpengendalian terhadap manajemen. 
Kepemilikan manajerial merupakan sebuah mekanisme yang digunakan 
agar pengelola melakukan aktivitas sesuai dengan kepentingan pemilik 
perusahaan. Kepemilikan saham yang besar dari segi nilai ekonominya memiliki 
kemampuan untuk menyelaraskan kepentingan manajemen dan pemilik. 
Menipisnya perbedaan kepentingan antara pemilik dan manajemen 
meningkatkan kecenderungan pengungkapan CSR yang lebih baik. 
Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba 
sehingga mampu meningkatkan nilai pemegang saham perusahaan. 
Profitabilitas yang tinggi akan memberikan kesempatan lebih kepada manajemen 
dalam mengungkapkan serta melakukan program CSR. Syahnaz (2013) 
mengungkapkan bahwa profitabilitas juga dapat dikatakan sebagai faktor yang 
mempengaruhi luas pegungkapan tanggung jawab sosial perusahaan, sehingga 
mencerminkan bahwa reaksi sosial memerlukan gaya manajerial perusahaan. 
Dengan kata lain, semakin tinggi tingkat profitabilitas yang dihasilkan 
perusahaan, pengungkapan informasi tanggung jawab sosial juga akan 
cenderung semakin besar. Kepemilikan manajerial dalam perusahaan dipandang 
dapat menyelaraskan perbedaan kepentingan antara institusional dan 
manajerial, sehingga kecenderungan terjadi perilaku opportunistic akan 
berkurang. Dengan demikian, tingginya kontrol manajer dapat meningkatkan 
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CSR Performance perusahaan dan diperkuat oleh profitabilitas perusahaan. 
Profitabilitas sebagai variabel moderasi sudah banyak dilakukan akan tetapi 
penelitian terdahulu yang khusus meneliti mengenai kepemilikan terhadap CSR 
Performance dengan variabel moderasi profitabilitas sejauh ini belum ditemukan 
oleh peneliti. Dengan ini peneliti ingin menambah khasanah penelitian dengan 
menjadikan profitabilitas sebagai variabel moderasi dengan alasan yang telah 
diungkapkan sebelumnya. Berdasarkan penjelasan diatas, dapat ditarik hipotesis 
sebagai berikut: 
H5 : Profitabilitas  memperkuat pengaruh kepemilikan manajerial terhadap 
CSR Performance 
 
3.3.6 Moderasi Profitabilitas pada Hubungan CEO Power dan CSR 
Performance 
Hui dan Matsunaga (2014) mengungkapkan bahwa CEO merupakan posisi 
penting dalam tata kelola perusahaan dan dianggap sebagai seseorang yang 
sangat berpengaruh dalam suatu perusahaan. CEO dapat memengaruhi 
pengungkapan informasi perusahan yang berhubungan dengan tanggung jawab 
sosial dan nilai perusahaan. Yasser, Ammun, dan Suriya (2015) mengungkapkan 
bahwa kualifikasi dan afiliasi CEO berpengaruh positif terhadap kinerja 
perusahaan. Sheikh, Shah, dan Akbar (2018) menekankan bahwa konsentrasi 
kepemilikan berpengaruh positif terhadap kompensasi CEO dan kompensasi 
CEO berpengaruh positif terhadap kinerja perusahaan. Sudana dan Aristina 
(2017) mengungkapkan bahwa ketika investor melakukan keputusan investasi 
dengan melihat kualitas CEO perusahaan, kekuatan CEO bisa memiliki dampak 
positif. Bahoul et al., (2013) menemukan bahwa kekuatan CEO mempengaruhi 
pertumbuhan produktivitas dan kekuatan CEO yang optimal dapat 
memungkinkan perusahaan menjadi lebih produktif dan lebih efisien. 
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Menurut Ghozali dan Chariri (2007), teori stakeholder menyatakan bahwa 
perusahaan bukanlah entitas yang hanya beroperasi untuk kepentingan sendiri, 
tetapi juga harus memberikan manfaat bagi stakeholders-nya. Dengan demikian, 
keberadaan suatu perusahaan sangat ditentukan dan dipengaruhi oleh dukungan 
yang diberikan oleh stakeholder kepada perusahaan tersebut. Teori stakeholder 
menyatakan bahwa stakeholder merupakan pihak yang berkepentingan terhadap 
perusahaan yang dapat mempengaruhi atau dapat dipengaruhi oleh aktivitas 
perusahaan. Aktivitas perusahaan disini termasuk bagaimana fleksibilitas 
perusahaan dalam meningkatkan keuntungan perusahaan. Perbedaan 
kepentingan seperti yang muncul pada hubungan antara manajemen dan pemilik 
juga muncul pada hubungan antara manajemen dan institusi. Perbedaan ini 
muncul dengan adanya kemungkinan bahwa manajemen berusaha untuk 
meningkatkan laba perusahaan tanpa memerhatikan kepentingan stakeholders-
nya. 
Jananti dan Setiawan (2018) melakukan penelitian atas pengaruh agresivitas 
pajak pada Corporate Social Responsibility dengan profitabilitas sebagai variabel 
moderasi pada perusahaan real estate dan property. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa profitabilitas memperkuat pengaruh agresivitas pajak pada 
corporate social responsibility. Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan 
profitabilitas akan memperkuat pengaruh agresivitas pajak pada corporate social 
responsibility. Kemampuan CEO dalam meningkatkan efisiensi dan efektivitas 
perusahaan berkaitan dengan meningkatnya CSR Performance perusahaan. 
Dengan demikian, tingginya pengaruh CEO dapat meningkatkan CSR 
Performance perusahaan dan diperkuat oleh profitabilitas perusahaan. 
Javeed dan Lefen (2019) mengungkapkan bahwa belum ada studi yang 
meneliti pengaruh CEO Power dan struktur kepemilikan terhadap CSR dan 
kinerja perusahaan terutama di negara berkembang. Li, Li, dan Minor (2016) 
39 
 
meneliti pengaruh CEO Power terhadap CSR dan kinerja perushaan dan hasil 
penelitian menunjukkan bahwa CEO power berpengaruh negatif terhadap  
kinerja perusahan. Profitabilitas berkaitan dengan pengungkapan CSR yang 
menunjukkan bahwa kinerja suatu perusahaan untuk menghasilkan keuntungan 
dapat memiliki pengaruh pada pengambilan keputusan (Herawati, 2015). Hal ini 
berkaitan dengan pengungkapan dan pelaksanaan CSR oleh CEO berdasarkan 
pada tingkat profitabilitas perusahaan. 








4.1 Jenis Penelitian 
Penelitian yang bertujuan untuk menguji pengaruh struktur kepemilikan dan 
CEO Power terhadap CSR Performance dan menggunakan variabel moderasi. 
Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dan menggunakan analisis data 
dengan menggunakan prosedur statistika. Penelitian ini dapat dikategorikan 
sebagai penelitian eksplanatori yaitu penelitian yang bertujuan untuk 
mendapatkan penjelasan mengenai hubungan atau kausalitas antar variabel 
dengan pengujian hipotesis. 
 
4.2 Populasi dan sampel 
Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan publik yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia dari tahun penelitian, yaitu 2017-2019 yang mengacu pada 
Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 9/PJOK.04/2018, kecuali perusahaan 
yang bergerak di bidang keuangan karena memiliki peraturan dan kebijakan 
yang berbeda dengan perusahaan lain. Sampel dipilih dengan metode purposive 
sampling dengan kriteria sebagai berikut: 
1. Perusahaan publik yang menerbitkan annual report selama 3 tahun 
pengamatan, yaitu pada tahun 2017-2019. 
2. Semua perusahaan yang mengungkapkan laporan tanggung jawab sosial 
melalui laporan tahunannya, yaitu tahun 2017-2019. 




4.3 Metode Pengumpulan Data 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder berupa 
laporan tahunan perusahaan. Data sekunder didapatkan dari sumber-sumber 
berikut ini: 
1. Sustainability Report tahun 2017-2019.  
2. Annual Report tahun 2017-2019. 
3. Situs Resmi Perusahaan. 
4. Situs resmi Bursa Efek Indonesia. 
5. Family Business Survey-Indonesian Report 
 
4.4 Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel Penelitian 
Penelitian ini menggunakan variabel family ownership, manajerial ownership 
dan CEO power sebagai variabel independen dan variabel CSR Performance 
sebagai variabel dependen. Variabel ROA sebagai variabel moderasi dan 
leverage dan firm size merupakan variabel kontrol. Definisi operasional variabel-
variabel tersebut adalah sebagai berikut: 
 
4.4.1 Variabel Dependen 
CSR Performance 
Corporate Social Responsibility merupakan suatu konsep terintegrasi yang 
menggabungkan aspek bisnis dan sosial dengan selaras agar perusahaan dapat 
membantu tercapainya kesejahteraan stakeholders, serta dapat mencapai profit 
maksimum sehingga dapat meningkatkan harga saham (Resturiyani, 2012). 
Konsep Corporate Social Responsibility diartikan bahwa perusahaan dengan 
sukarela mengintegrasikan perhatian terhadap lingkungan dan sosial ke dalam 
operasi dan interaksi mereka dengan stakeholders. Sehingga secara tidak 
langsung konsep ini dapat membangun citra positif bagi perusahaan. 
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Penelitian ini menggunakan tahapan analisis seperti yang dilakukan dalam 
penelitian Saraswati (2020), yaitu kuantitas pengungkapan (quantity disclosure) 
dan kemudian dilakukan klasifikasi industri masing-masing perusahaan sampel. 
Unit analisis yang digunakan untuk menentukan kuantitas pengungkapan adalah 
kombinasi kalimat individu yang jika dikumpulkan dalam laporan berjumlah satu 
paragraf, setengah halaman, satu halaman, atau lebih dari satu halaman. 
Penggunaan jumlah kalimat dan panjang halaman dibenarkan atas dasar bahwa 
lebih banyak akurasi yang dapat dikaitkan dengan perhitungan kalimat daripada 
kata-kata. Sampel perusahaan diklasifikasikan berdasarkan industri menjadi 
pertambangan; industri dasar dan kimia; infrastruktur dan transportasi; agrikultur; 
property, real estate, dan konstruksi bangunan; trading, jasa dan investasi; 
perlengkapan; consumer goods; industri lain. Data CSR diperoleh dari 
sustainability report dengan cara memberikan skor 1-5 di setiap indikator 
penilaian kemudian setiap indikator dibagi nilai maksimal indikator, untuk 
mendapatkan indeks CSR antara 0-1 untuk menentukan bobot CSR akhir. 
Indikator penilaian dalam penelitian ini menggunakan 46 indikator dari penelitian 
Gunawan (2010). Untuk mencapai bobot CSR akhir, total bobot dari semua 
indikator dibagi dengan bobot maksimal 230. (total 46 indikator dikali bobot 
maksimum masing-masing indikator, yaitu 5). Pengukuran CSR dan Klasifikasi 
Indutri sampel dapat dilihat pada Tabel 4.1 dan Tabel 4.2 berikut. 
Tabel 4.1 





3 Setengah halaman A4 
4 Satu halaman A4 
5 Lebih dari satu halaman A4 





Klasifikasi Industri Sampel 
No Industri 
1 Pertambangan 
2 Industri dasar dan kimia 
3 Infrastruktur dan transportasi 
4 Agrikultur 
5 Properti, real estate, dan konstruksi bangunan 
6 Trading, jasa, dan investasi 
7 Perlengkapan 
8 Consumer Goods 
9 Industri lain 
Sumber: Saraswati (2020) 
 
4.4.2 Variabel Independen 
a. Family Ownership 
Menurut Utami dan Setyawan (2013), sebuah bisnis keluarga dikelompokkan 
sebagai bisnis keluarga jika orang-orang yang terlibat dalam bisnis sebagian 
besar masih terikat dalam garis keluarga. Dalam sebuah usaha keluarga, 
anggota keluarga secara ekonomis tergantung pada yang lain, dan bisnisnya 
secara strategis dihubungkan pada kualitas hubungan keluarga yang juga 
menggabungkan sebuah rentang situasi mulai dari perusahaan keluarga 
generasi tunggal suami dan istri, anak, dan keponakan.  
Pengukuran family ownership didasarkan pada data di annual report 
mengenai adanya family ownership pada setiap perusahaan. Family ownership 
diukur menggunakan variabel biner, yaitu perusahaan mendapat skor 1 jika ada 
anggota keluarga dalam dewan komisaris atau direksi, sebaliknya perusahaan 







b. Manajerial Ownership 
Kepemilikan manajerial adalah kondisi yang menunjukkan bahwa manajer 
memiliki saham dalam perusahaan atau manajer tersebut sekaligus sebagai 
pemegang saham perusahaan (Rustiarini, 2011). Pihak tersebut adalah mereka 
yang duduk di dewan komisaris dan dewan direksi perusahaan. Kepemilikan 
manajerial dalam penelitian ini direpresentasikan sebagai proporsi saham yang 
dipegang oleh manajer (Javeed & Lefen, 2019). 
 
Keterangan: 
MO : Kepemilikan Manajer (Managerial Ownership) 
 
c. CEO Power  
CEO atau Chief Executive Officer adalah jabatan untuk jajaran eksekutif 
tertinggi dalam suatu perusahaan. Tugas dari CEO pun bertanggung jawab atas 
berjalannya perusahaan.Setiap keputusan diambil oleh CEO dan sebagai CEO 
juga harus berani mempertanggung jawabkan. Dalam Bahasa Indonesia, CEO 
juga bisa diartikan sebagai Direktur Utama. Tien et al, (2014) menjelaskan bahwa 
CEO dianggap sebagai salah satu posisi paling kuat di perusahaan karena CEO 
diharapkan dapat memposisikan perusahaan mereka untuk menciptakan 
kekayaan dan memaksimalkan peluang masa depan bagi para pemangku 
kepentingan.  
Penelitian ini mengukur kekuatan CEO mengikuti (Veprauskaite dan Adams, 
2013; Javeed & Leven, 2019). Mereka menggunakan kompensasi CEO sebagai 
proxy untuk kekuatan CEO. Kekuasaan CEO dihitung sebagai kompensasi 
tahunan CEO dibagi dengan kompensasi semua dewan direksi. Peneliti 
membuat kuartil distribusi untuk menemukan perusahaan dengan kekuatan CEO 
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yang tinggi. Peneliti menetapkan perusahaan-perusahaan itu dalam kuartil 
distribusi teratas untuk kekuatan CEO tinggi pada 1 dan lainnya pada nol, 
mengikuti penelitian yang dilakukan oleh Li et al. (2018). 
 
Keterangan: 
CEO Power : Kekuatan CEO (Family Ownership) 
 
4.4.3 Variabel Moderasi 
Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan dalam memperoleh dana 
melalui kegiatan operasionalnya. Profitabilitas dapat menjadi tolak ukur seberapa 
efisien suatu perusahaan dalam memperoleh laba sehingga menjadi salah 
indikator utama para shareholders sebelum akan melakukan investasi. 
Perusahaan dengan profitabilitas yang baik dapat dikatakan memiliki keuangan 
yang sehat. Keuangan yang sehat ini menjadi salah satu faktor perusahaan 
dalam melakukan pelaksanaan CSR. 
Pengukuran profitabilitas dalam penelitian ini menggunakan Return On 
Assest (ROA). Penggunaan ROA dalam penelitian ini karena ROA merupakan 
salah satu Key Performance Indicator (KPI) yang termasuk dalam shareholders 
value yang biasanya menjadi salah satu patokan bagi investor untuk memillih 
saham. Hanafi dan Halim (2003:7) menyatakan bahwa ROA merupakan rasio 
keuangan yang berhubungan dengan profitabilitas kemampuan perusahaan 
dalam menghasilkan keuntungan pada tingkat pendapatan, asset, atau modal 
saham. ROA dapat digunakan untuk menilai apakah perusahaan telah efisien 





 Rumusnya adalah sebagai berikut: 
 
Keterangan: 
Total aset = Total aset dalam satu periode. 
 
4.4.4 Variabel Kontrol 
Beberapa penelitian telah menunjukkan bahwa perusahaan besar lebih 
cenderung meningkatkan CSR Performance mereka (Stanwick & Stanwick, 
1998). Ini dapat dijelaskan oleh fakta bahwa perusahaan besar memiliki lebih 
banyak sumber daya dan dapat berkomitmen untuk kegiatan CSR (Perrini, 
Russo, & Tencati, 2007). Oleh karena itu, mengikuti (Lenox dan Eesley, 2009; 
Lamb & Butler, 2016), penelitian ini mengukur total aset perusahaan sebagai 
Ukuran Perusahaan sebagai variabel kontrol. Untuk menjelaskan distribusi 
miring, peneliti mengambil logaritma natural. 
Ukuran Perusahaan = Log (Total Aset) 
Leverage dalam penelitian ini diukur sebagai rasio total liabilitas terhadap 
total aset (Javeed & Leven, 2019). 











Tabel 4.3  
Pengukuran Variabel Dependen dan Variabel Independen 





integrasi aspek bisnis dan 




3 Setengah halaman A4 
4 Satu halaman A4 
5 Lebih dari satu halaman A4 




Komposisi keluarga yang 
terlibat dalam perusahaan 
terkait CSR Performance 
 




yang terlibat dalam 
perusahaan terkait CSR 
Performance 
 





terkait CSR Performance 
 
Sumber : Javeed & Leven (2019) 




menggunakan asset dalam 
kegiatan operasional 
 




Ukuran suatu perusahaan 
berdasarkan total asset 
yang dimiliki perusahaan 
Log (Total Aset) 




penggunaan liablitas atas 
total asset yang dimiliki 
perusahaan 
 
Sumber : Javeed & Leven (2019) 
 
4.5 Metode analisis data 
a. Analisis Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif digunakan untuk mengetahui ukuran pemusatan data 
(rata-rata) dan ukuran penyebaran data (deviasi standar, minimum, maksimum, 
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dan rata-rata) dan distribusi data (Yamin, Rachmach & Kurniawan, 2011). Alat 
analisis ini digunakan untuk menggambarkan data tentang struktur kepemilikan 
dan CEO Power terhadap CSR Performance dan menggunakan variabel 
moderasi (firm size, return on sales dan leverage). 
b. Uji Asumsi Klasik 
Pengujian ini bertujuan mengetahui apakah suatu model regresi yang 
digunakan sudah mewakili realitas yang ada. Oleh karena itu, untuk menguji 
kelayakan model regresi yang akan digunakan, sebelumnya model itu harus 
memenuhi persyaratan dari asumsi klasik, antara lain 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan mengetahui apakah model regresi, variabel 
pengganggu, ataupun residual berdistribusi normal (Ghozali, 2018:161). 
Model yang baik merupakan model yang berdistribusi normal atau 
mendekatinya. Ada dua cara untuk mengujinya. 
1) Analisis Grafik  
Normalitas dideteksi dengan penyebaran titik atau data pada sumbu 
diagonal dengan menggunakan grafik atau bisa pula dengan melihat 
histogram pada residualnya.  
a) Jika data yang didapatkan menyebar disekitar garis diagonal dan 
mengikuti arah garis diagonalnya ataupun grafik histogram, maka 
model tersebut berdistribusi normal yaitu mendekati atau mengikuti 
bentuk lonceng. Jadi, model tersebut memenuhi persyaratan 
asumsi normalitas. 
b) Jika data menyebar jauh dan tidak mengikuti garis diagonal ataupun 
grafik histogram, maka model tersebut tidak berdistribusi nomal 
yaitu tidak mendekati atau mengikuti bentuk lonceng. Jadi, model itu 
tidak memenuhi persyaratan asumsi normalitas. 
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2) Uji Kolmogorov-Smirnov  
Uji ini didasarkan pada Kolmogorov-Smirnov Test terhadap model 
regresi yang akan diuji. Uji ini dilakukan dengan hipotesis 
a) Ho: bila sig. 2-tailed> a = 0.05  maka data residual tersebut 
terdistribusi normal  
b) Ha: bila sig. 2-tailed< a =  0.05 maka data residual tidak terdistribusi 
normal. 
b. Uji Heteroskedastisitas 
Uji ini bertujuan melakukan pengujian apakah dalam model regresi tersebut 
terjadi ketidaksamaan variance pada residual pada saat satu pengamatan 
dengan pengamatan lain. Jika variance sama, hal itu disebut sebagai 
homoskedastisitas dan apabila terjadi perbedaan, disebut sebagai 
heteroskedastisitas. Suatu model regresi disebut baik apabila model tersebut 
homoskedastisitas atau tidak mengalami heteroskedastisitas. 
Cara yang paling umum yaitu dilakukan dengan melihat scatterplot dengan 
melihat apakah ada pola tertentu dalam suatu grafik scatterplot diantara 
SRESID (residual) dan ZPRED (variabel terikat). Dasar analisisnya adalah 
a. Apabila terbentuk pola tertentu, contohnya titik-titik tersebut berpola 
teratur seperti bergelombang, melebar, lalu menyempit, maka 
dimungkinkan terjadi heteroskedastisitas.  
b. Jika tidak ada pola dan titik menyebar diatas nol dan dibawah nol pada 
sumbu Y, diindikasikan tidak terjadi heteroskedastisitas. 
c. Uji Multikolinearitas 
Tujuan uji ini adalah menguji apakah dalam suatu model regresi terjadi 
korelasi antar variabel bebasnya (Ghozali, 2018:107). Model yang baik ialah 
bila tidak ada korelasi dari setiap variabel bebasnya. Bila ada korelasi, 
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variabel tersebut tidak orgonal. Variabel orgonal merupakan variabel bebas 
dengan nilai korelasi antarsesama variabelnya adalah nol. 
Terdapat beberapa cara mendeteksinya,di antaranya variance inflation factor 
(VIF) atau tolerance value. Uji metode ini dipilih karena dianggap lebih andal 
dalam pendeteksian dan lebih lengkap pada saat menganalisis data, yang 
dihitung dengan   
1) Jika nilai VIF < 10 dan nilai tolerance> 0,1, bisa disimpulkan tidak terjadi 
masalah multikolinearitas diantara variabel bebas didalam suatu model 
regresi. 
2) Jika nilai VIF > 10 dan nilai tolerance< 0,1, bisa disimpulkan terjadi 
masalah multikolinearitas diantara variabel bebas didalam suatu model 
regresi. 
d. Uji Autokorelasi 
Uji ini bertujuan menguji adanya korelasi antara kesalahan pengganggu 
pada saat periode t dan t-1 (sebelumnya) (Ghozali, 2018:111). Problem 
autokorelasi terjadi jika masalah korelasi itu ada karena suatu model regresi 
dikatakan baik apabila terbebas dari autokorelasi.  Untuk mendeteksinya, 
digunakan uji Runs Test melalui perbandingan antara p value dengan alpha. 
Jika nilai p value> 0,10, disimpulkan tidak ada autokorelasi (terbebas dari 
autokorelasi). Pada data rasio dapat dilakukan pengujian dengan 
menggunakan korelasi Pearson dengan Ho = tidak ada korelasi dengan 
Ho:r=0 dan Hi= ada korelasi dengan Ho:r≠0. 
 
c. Pengujian Hipotesis 
Pengujian hipotesis pada penelitian ini menggunakan analisis statistik 
regresi berganda dengan menggunakan SPSS 25.0. Analisis regresi berganda 
digunakan peneliti karena dua alasan. Pertama, analisis regresi berganda dapat 
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digunakan untuk menyelidiki hubungan antar beberapa variabel. Kedua, variabel 
independen dan variabel dependen merupakan variabel observed. 
Berdasarkan model yang telah dibangun maka dapat dilakukan konversi 
diagram alur ke dalam dua persamaan persamaan. Persamaan pertama (1) 
untuk menguji hubungan langsung variabel independen dengan variabel 
dependen. Persamaan ke dua (2) untuk menguji pengaruh interaksi antara 
variabel moderasi dengan variabel independen terhadap vadiabel dependen.  
Persamaan regresi yang akan dicari dan diuji koefisiennya adalah sebagai 
berikut: 
CSRP = α1 + β1FO + β2 MO + β4CEO + Z + ε……….………. (1) 
CSRP = α1 + β1FO + β2MO + β3CEO + β4FO*PROF +  
               β5MO*PROF + B6CEO*PROF+ Z + ε ………...…….(2) 
Keterangan: 
CSRP  : Corporate Social Responsibility Performance 
FO  : Family Ownership 
MO  : Manajerial Ownership 
CEO  : CEO Power 
PROF  : Profitability 
Z  : Variabel Kontrol 
FO*PROF  : Interaksi antara FO dengan PROF 
MO*PROF  : interaksi antara MO dengan PROF 
CEO*PROF  : interaksi antara CEO dengan PROF 
 
4.6 Hipotesis statistik dan kriteria pengujian hipotesis 
Semua hipotesis dalam penelitian ini akan diuji dengan menggunakan 
pengujian satu sisi (one-tailed), karena hipotesisnya memiliki satu arah. 
Penelitian ini menggunakan koefisien keyakinan sebesar 95% atau derajat 
kesalahan (α) sebesar 5%.  
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Pengujian hipotesis pertama adalah untuk mengetahui besarnya pengaruh 
varibel dependen terhadap variabel independen secara langsung. Besarnya 
pengaruh tersebut bisa dilihat dengan besarnya R12. Jika R12 > 50% dan jika ρ 
value lebih kecil dari α=5% (ρ<0,05), maka H0 ditolak dan H1 diterima. Artinya: 
H0 : Variabel independen tidak berpengaruh terhadap variabel dependen 
H1 : Variabel independen berpengaruh positip terhadap variabel dependen 
Pengujian hipotesis kedua yaitu untuk menguji adanya pengaruh variabel 
moderasi terhadap pengaruh langsung variabel independen. Karena itu antara 
variabel independen dengan variabel moderasi harus diintaraksikan terlebih 
dahulu yaitu dilakukan dengan cara mengalikan antara variabel independen 
dengan variabel moderasi. Besarnya pengaruh interaksi dapat dilihat dari 
besarnya R22. Jika R2 > 50% dan jika ρ value lebih kecil dari α=5% (ρ<0,05), 
maka H0 ditolak dan H1 diterima. Artinya: 
H0: Variabel independen yang dimoderasi oleh profitabilitas tidak 
berpengaruh terhadap variabel dependen. 
H1:  Variabel independen yang dimoderasi oleh profitabilitas berpengaruh 
positip terhadap variabel dependen 
Selanjutnya, untuk mengetahui profitabilitas (PROF) memperkuat atau 
memperlemah hubungan langsung variabel independen terhadap variabel 
dependen harus dibandingkan antara R12 dengan R22. Jika R12 < R22  maka PROF 
memperkuat hubungan antara variabel independen dengan variabel dependen. 
Sebaliknya, Jika R12 > R22  maka PFOR memperlemah hubungan antara variabel 
independen dengan variabel dependen. 
Selanjutnya, untuk mengetahui kontribusi setiap variabel independen 
terhadap R12 dan R22 dilakukan dengan pengujian hipotesis statistik t. Jika  thitung 






HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Pada bab ini membahas mengenai pengaruh dari family ownership, 
manajerial ownership dan CEO power terhadap CSR Performance dengan 
profitabilitas sebagai variabel moderasi dan leverage dan firm size merupakan 
variabel kontrol. Pada pembahasan ini memiliki urutan penyajian sebagai berikut. 
Pertama merupakan hasil dari pengujian statistik deskriptif. Kedua mengevaluasi 
kelayakan model regresi dengan melakukan uji asumsi klasik yang terdiri dari uji 
normalitas data, uji multikolinieritas, uji autokorelasi, dan uji heterokedastisitas. 
Ketiga model regresi yang lolos uji asumsi klasik. Terakhir hasil pengujian 
hipotesis serta koefisien determinasi dengan mendeskripsikan hasil dari 
pengujian hipotesis serta menguraikan bukti empiris penelitian. Adapun data 




Jumlah angka tahun (2017-2019) 82*3   = 246 
Data tidak lengkap 
 
(102) 




5.1. Hasil Uji Statistik Deskriptif 
Penelitian ini menggunakan tujuh variable antara lain family ownership, 
manajerial ownership, CEO power , CSR Performance, profitabilitas, leverage 
dan firm size. Variabel dependen adalah CSR Performance, variabel independen 
adalah family ownership, manajerial ownership, dan CEO power, variabel 
moderasi profitabilitas, serta variabel kontrol berupa leverage dan firm size. 
Ketujuh variabel tersebut dilakukan pengujian statistik deskriptif. 
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Pengujian statistik deskriptif digunakan untuk memperoleh gambaran atau 
karakteristik dari data yang meliputi nilai terendah (minimum), nilai tertinggi 
(maksimum), rata-rata serta standar deviasi. Tabel 5.1 merupakan hasil dari uji 
statistik deskriptif dari variabel-variabel yang diteliti, dengan jumlah sampel 
sebanyak 144 firm year. Data merupakan pengolahan dari SPSS 25, dengan 
hasil yang tertera pada lampiran 1. 
Tabel 5.1 
Hasil Uji Statistik Deskriptif 
 
Keterangan Minimum Maksimum Rata-Rata Std. Deviasi 
CSR 0,635 0,952 0,85389 0,064039 
FO 0,000 1 0,180 0,386 
MO 0,000 6 0,150 0,908 
CEO 0,000 2,698 0,65880 0,385372 
Prof -0,448 64,111 1,06624 6,479823 
LEV 0,126 1,909 0,55987 0,235748 
FS 4,099 8,546 7,00679 0,926767 
Sumber: Lihat lampiran 2 
Keterangan: CSR= CSR Performance, FO= family ownership, MO= manajerial 
ownership, CEO= CEO power, Prof= profitabilitas, FS= firm size, dan LEV= leverage 
 
Berdasarkan hasil penyajian data pada tabel 5.1 menunjukkan bahwa 
nilai rata-rata dari CSR Performance menunjukkan angka 0,85389 menunjukkan 
bahwa secara rata-rata perusahaan publik yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
tahun 2017-2019 kecuali perusahaan yang bergerak di bidang keuangan 
melakukan pengungkapan CSR dengan tinggi. CSR Performance memiliki 
standar deviasi yaitu 0,064039. Nilai tersebut lebih rendah dari nilai rata-rata 
sehingga menunjukkan pada periode pengamatan tidak terdapat variasi yang 
tinggi antara nilai minimum dan maksimum yaitu sebesar 0,635 dan 0,952. 
Family ownership pada tabel 5.1 menunjukkan angka rata-rata 0,180 
menunjukkan bahwa secara rata-rata perusahaan publik yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia tahun 2017-2019 kecuali perusahaan yang bergerak di bidang 
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keuangan merupakan perusahan keluarga. Family ownership memiliki standar 
deviasi yaitu 0,386. Nilai tersebut lebih tinggi dari nilai rata-rata sehingga 
menunjukkan pada periode pengamatan terdapat variasi yang tinggi antara nilai 
minimum dan maksimum yaitu sebesar 0 dan 1.  
Managerial ownership pada tabel 5.1 menunjukkan angka rata-rata 0,150  
menunjukkan bahwa secara rata-rata perusahaan publik yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia tahun 2017-2019 kecuali perusahaan yang bergerak di bidang 
keuangan merupakan perusahan yang tidak dimiliki oleh manajerial. Managerial 
ownership memiliki standar deviasi yaitu 0,908. Nilai tersebut lebih tinggi dari nilai 
rata-rata sehingga menunjukkan pada periode pengamatan terdapat variasi yang 
tinggi antara nilai minimum dan maksimum yaitu sebesar 0 dan 6.  
CEO Power pada tabel 5.1 menunjukkan angka rata-rata 0,65880  
menunjukkan bahwa secara rata-rata perusahaan publik yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia tahun 2017-2019 kecuali perusahaan yang bergerak di bidang 
keuangan merupakan perusahan yang memiliki CEO dengan power yang tinggi. 
CEO Power memiliki standar deviasi yaitu 0,385372. Nilai tersebut lebih rendah 
dari nilai rata-rata sehingga menunjukkan pada periode pengamatan tidak 
terdapat variasi yang tinggi antara nilai minimum dan maksimum yaitu sebesar 0 
dan 2,698. 
Profitabilitas pada tabel 5.1 menunjukkan angka rata-rata 1,06624  
menunjukkan bahwa secara rata-rata perusahaan publik yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia tahun 2017-2019 kecuali perusahaan yang bergerak di bidang 
keuangan merupakan perusahan yang memiliki profitabilitas yang baik. 
Profitabilitas memiliki standar deviasi yaitu 6,479823. Nilai tersebut lebih tinggi 
dari nilai rata-rata sehingga menunjukkan pada periode pengamatan terdapat 




Firm size pada tabel 5.1 menunjukkan angka rata-rata 7,00679  
menunjukkan bahwa secara rata-rata perusahaan publik yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia tahun 2017-2019 kecuali perusahaan yang bergerak di bidang 
keuangan merupakan perusahan yang memiliki ukuran perusahaan yang besar. 
Firm size memiliki standar deviasi yaitu 0,926767. Nilai tersebut lebih rendah dari 
nilai rata-rata sehingga menunjukkan pada periode pengamatan tidak terdapat 
variasi yang tinggi antara nilai minimum dan maksimum yaitu sebesar 4,099 dan 
8,546. 
Leverage pada tabel 5.1 menunjukkan angka rata-rata 0,55987  
menunjukkan bahwa secara rata-rata perusahaan publik yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia tahun 2017-2019 kecuali perusahaan yang bergerak di bidang 
keuangan merupakan perusahan yang memiliki tingkat hutang yang tinggi. 
Leverage memiliki standar deviasi yaitu 0,235748. Nilai tersebut lebih rendah dari 
nilai rata-rata sehingga menunjukkan pada periode pengamatan terdapat variasi 
yang rendah antara nilai minimum dan maksimum yaitu sebesar 0,126 dan 
1,909. 
Tabel 5.2 
Klasifikasi Industri Perusahaan Sampel 
No Industri Jumlah % 
1 Pertambangan 27 18.75% 
2 Industri dasar dan kimia 12 8.33% 
3 Infrastruktur dan transportasi 30 20.83% 
4 Agrikultur 18 12.50% 
5 Properti, real estate, dan konstruksi bangunan 21 14.58% 
6 Trading, jasa, dan investasi 15 10.42% 
7 Perlengkapan 3 2.08% 
8 Consumer Goods 15 10.42% 
9 Industri lain 3 2.08% 




Berdasarkan Tabel 5.2, diketahui bahwa sampel yang digunakan dalam 
penelitian ini paling banyak dari industri pertambangan dan industri infrastruktur 
dan transportasi, yaitu 30 sampel atau 20,83% dari total sampel.  
 
5.2 Hasil Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik digunakan untuk menguji model regresi, karena model 
regresi yang baik merupakan model yang terbebas dari masalah asumsi klasik. 
Uji asumsi klasik yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji normalitas, 
multikolonieritas, heterokedastisitas dan uji autokorelasi. Berikut merupakan hasil 
dari pengujian asumsi klasik. 
 
5.2.1 Uji Normalitas Data 
Penelitian ini menggunakan uji normalitas data untuk mengetahui apakah 
model regresi tersebut memiliki data yang terdistribusi normal atau tidak. 
Pengujian ini ditunjukkan pada lampiran 2 juga ditunjukkan Histogram yang 
membentuk kurva lonceng serta sebaran data pada grafik “Normal P-Plot of 
Regression Standarized Residual” menunjukkan titik yang menyebar di sekitar 
garis diagonal dan mengikuti garis diagonal, sehingga menunjukkan data 
terdistribusi normal. 
 
5.2.2 Uji Heterokedastisitas 
Penelitian ini menggunakan pengujian heterokedastisitas untuk menguji 
apakah dalam model regresi tersebut terjadi ketidaksamaan variance pada 
residual pada saat satu pengamatan dengan pengamatan lain. Pengujian ini 
dilakukan dengan melihat sebaran data scatterplot pada lampiran 2, hasilnya 
menunjukkan bahwa sebaran scatterplot merata dan tidak membentuk pola 
sehingga tidak terbukti terjadi homokedastistias 
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5.2.3 Uji Multikolinieritas 
Tujuan uji ini untuk menguji dalam suatu model regresi tersebut apakah 
terjadi korelasi antar variabel bebasnya (Ghozali, 2018:107). Hasil dari pengujian 
multikolinieritas dapat ditunjukkan pada lampiran 2 model 1, nilai tolerance FO, 
MO, CEO, FS dan LEV adalah 0,871; 0,861; 0,970; 0,924 dan 0,965 dan VIF 
sebesar 1,148; 1,162; 1,031; 1,036  dan 1,082. Hasil dari pengujian 
multikolinieritas dapat ditunjukkan pada lampiran 2 model 2, nilai tolerance FO, 
MO, CEO, FS, LEV dan ROA adalah 0,858; 0,857; 0,966; 0,793; 0,962 dan 0,846 
dan VIF sebesar 1,165; 1,167; 1,035; 1,039; 1,261 dan 1,183. Nilai tolerance> 
0,1 dan nilai VIF diatas < 10, maka dapat disimpulkan tidak terjadi 
multikolinearitas antar variabel bebas didalam suatu model regresi tersebut. 
 
5.2.4 Uji Autokorelasi 
Uji ini memiliki tujuan untuk menguji apakah ada korelasi antara 
kesalahan pengganggu pada saat periode t dan t-1 (sebelumnya) (Ghozali, 
2018:111). Uji autokorelasi dapat dilakukan dengan cara uji Durbin Watson (DW 
test). Hasil pengujian Durbin Watson dapat dilihat pada lampiran 2 pada pegujian 
autokorelasi didapatkan nilai untuk model 1 sebesar 0,719, model 2 sebesar 
0,719 dan model 3 sebesar 0,722. Nilai DW berada diantara -2 sampai +2, hasil 
ini menunjukkan bahwa tidak terdapat korelasi antara kesalahan pengganggu 
pada saat periode t dan t-1 (sebelumnya). 
 
5.3 Hasil Analisis Regresi dan Pengujian Hipotesis  
Hasil analisis regresi dilakukan secara bertahap yaitu: 
a. Tahap 1: menguji variabel dependen yaitu CSR Performance dan variabel 
independen yaitu family ownership, manajerial ownership dan CEO power 
dengan tambahan variabel kontrol leverage dan firm size. 
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b. Tahap 2: menguji variabel dependen yaitu CSR Performance dan variabel 
independen yaitu family ownership, manajerial ownership, CEO power 
dan profitabilitas dengan tambahan variabel kontrol leverage dan firm 
size. 
c. Tahap 3: menguji variabel dependen yaitu CSR Performance dan variabel 
independen yaitu family ownership, manajerial ownership, CEO power 
dan profitabilitas dengan tambahan variabel kontrol leverage dan firm 
size, serta perkalian antara family ownership dengan profitabilitas, 
manajerial ownership dengan profitabilitas, serta CEO power dengan 
profitabilitas. 
Model 1 digunakan untuk menguji hipotesis 1, Model 2 dan 3 digunakan untuk 
menguji hipotesis 2, yang telah disesuaikan menjadi one tailed, karena hasil 
output spss bernilai two tailed, dengan hasil pengujian regresi dan koefisien 
determinasi ditunjukkan pada tabel 5.3. 
Tabel 5.3 





Uji T Sig. Adj R2 Pengujian  







FO -0.232 -3.02 0.003 Hipotesis 1 
 
MO 0.125 1.609 0.110 Hipotesis 2 
 
CEO -0.503 -6.896 0.000 Hipotesis 3 
 
LEV 0.059 0.804 0.423 
 
  FS -0.14 -1.879 0.062   







FO -0.214 -2.79 0.006 
 
 
MO 0.115 1.495 0.137 
 
 
CEO -0.493 -6.821 0.000 
 
 
Prof 0.066 0.917 0.361 
 
 
FS -0.081 -1.012 0.313 
 






Uji T Sig. Adj R2 Pengujian  







FO 0.04 0.268 0.789 
 
 
MO 0.857 1.666 0.098 
 
 
CEO -0.487 -6.613 0.000 
 
 
LEV 0.059 0.836 0.404 
 
 
FS -0.044 -0.545 0.586 
 
 
PROF -2.782 -1.092 0.277 
 
 
MOD1 -0.294 -2.057 0.042 Hipotesis 4 
 
MOD2 -0.764 -1.488 0.139 Hipotesis 5 
  MOD3 2.971 1.168 0.245 Hipotesis 6 
Lihat lampiran 3 
 
Keterangan: FO= family ownership, MO= manajerial ownership, CEO= CEO 
power, Prof= profitabilitas, FS= firm size, dan LEV= leverage, MOD1= family 
ownership*profitablitas, MOD2= manajerial ownership *profitablitas, MOD3= 
CEO power *profitablitas. 
 
Penelitian ini terdiri dari enam hipotesis antara lain:  
 Hipotesis 1 yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh negatif dari 
family ownership terhadap CSR Performance, diuji dengan melihat model 
1 pada tabel 5.3. Berdasarkan tabel 5.3 tersebut menunjukkan nilai 
koefisien beta serta hasil uji t yang negatif dan signifikan yaitu bernilai -
0,232 dan -3,020 serta signifikansi 0,003 (0,003<0,05 sehingga 
signifikan). Hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh negatif dari 
family ownership terhadap CSR Performance, sehingga Hipotesis 1 
diterima. 
 Hipotesis 2 yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh positif dari 
manajerial ownership terhadap CSR Performance, diuji dengan melihat 
model 1 pada tabel 5.3. Berdasarkan tabel 5.3 tersebut menunjukkan nilai 
koefisien serta hasil uji t yang positif namun tidak signifikan yaitu bernilai 
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0,125 dan 1,609, serta signifikansi 0,110 (0,110>0,05 sehingga tidak 
signifikan). Hal ini menunjukkan bahwa tidak terdapat pengaruh dari 
manajerial ownership terhadap CSR Performance, sehingga Hipotesis 2 
ditolak. 
 Hipotesis 3 yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh negatif dari CEO 
power terhadap CSR Performance, diuji dengan melihat model 1 pada 
tabel 5.3. Berdasarkan tabel 5.3 tersebut menunjukkan nilai koefisien 
serta hasil uji t yang negatif serta signifikan yaitu bernilai -0,503 dan -
6,896 serta signifikansi 0,000 (0,000<0,05 sehingga signifikan). Hal ini 
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh dari CEO power terhadap CSR 
Performance, sehingga Hipotesis 3 diterima. 
 Hipotesis 4 yang menyatakan bahwa profitabilitas memoderasi pengaruh 
negatif dari family ownership terhadap CSR Performance, diuji dengan 
melihat model 3 pada tabel 5.3. Berdasarkan tabel 5.3 tersebut 
menunjukkan nilai koefisien serta hasil uji t yang negatif serta signifikan 
yaitu bernilai -0,294 dan -2,057 serta signifikansi 0,042 (0,042<0,05 
sehingga signifikan). Hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 
profitabilitas memperkuat pengaruh negatif dari family ownership 
terhadap CSR Performance sehingga Hipotesis 4 diterima.  
Untuk profitabilitas merupakan variabel pure moderasi hal ini karena pada 
model 2 profitabilitas memiliki nilai koefisien serta hasil uji t yang positif 
namun tidak signifikan yaitu bernilai 0,066 dan 0,917 serta signifikansi 
0,361 (0,361>0,05 sehingga tidak signifikan), dengan demikian 
profitabilitas dapat menjadi variabel moderator untuk family ownership 
terhadap CSR Performance. 
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 Hipotesis 5 yang menyatakan bahwa profitabilitas memoderasi pengaruh 
negatif dari manajerial ownership terhadap CSR Performance, diuji 
dengan melihat model 3 pada tabel 5.3. Berdasarkan tabel 5.3 tersebut 
menunjukkan nilai koefisien serta hasil uji t yang negatif serta tidak 
signifikan yaitu bernilai -0,764 dan -1,488 serta signifikansi 0,139 
(0,139>0,05 sehingga tidak signifikan). Hal ini menunjukkan bahwa tidak 
terdapat pengaruh profitabilitas dalam memperkuat pengaruh dari 
manajerial ownership terhadap CSR Performance sehingga Hipotesis 5 
ditolak.  
Untuk profitabilitas merupakan variabel moderasi homologizer hal ini 
karena pada model 2 profitabilitas memiliki nilai koefisien serta hasil uji t 
yang positif serta tidak signifikan yaitu bernilai 0,066 dan 0,917 serta 
signifikansi 0,361 (0,361>0,05 sehingga tidak signifikan).  
 Hipotesis 6 yang menyatakan bahwa profitabilitas memoderasi pengaruh 
positif dari CEO power terhadap CSR Performance, diuji dengan melihat 
model 3 pada tabel 5.3. Berdasarkan tabel 5.3 tersebut menunjukkan nilai 
koefisien serta hasil uji t yang positif namun tidak signifikan yaitu bernilai -
2,971 dan 1,168 serta signifikansi 0,245 (0,245>0,05 sehingga tidak 
signifikan). Hal ini menunjukkan bahwa tidak terdapat pengaruh 
profitabilitas memperkuat pengaruh positif dari CEO power terhadap CSR 
Performance sehingga Hipotesis 6 ditolak.  
Untuk profitabilitas merupakan variabel moderasi homologizer hal ini 
karena pada model 2 profitabilitas memiliki nilai koefisien serta hasil uji t 
yang positif serta signifikan yaitu bernilai 0,066 dan 0,917 serta 





Hasil Uji Hipotesis 
Hipotesis Pengaruh Beta Koefisien Uji T Signifikansi Keputusan 
H1 FO  CSRP -0.232 -3.02 0.003 Diterima 
H2 MO  CSRP 0.125 1.609 0.110 Ditolak 
H3 CEO  CSRP -0.503 -6.896 0.000 Diterima 
H4 MOD1 -0.294 -2.057 0.042 Diterima 
H5 MOD2 -0.764 -1.488 0.139 Ditolak 
H6 MOD3 2.971 1.168 0.245 Ditolak 
Sumber: Data Primer (diolah) 
Keterangan: 
FO= family ownership, MO= manajerial ownership, CEO= CEO power, Prof= profitabilitas, 
FS= firm size, dan LEV= leverage, MOD1= family ownership*profitablitas, MOD2= manajerial 
ownership *profitablitas, MOD3= CEO power *profitablitas. 
 
Kita melakukan perbandingkan koefisien determinasi tanpa variabel kontrol dan 
dengan variabel untuk mempertimbangkan antara bagaimana pengaruh dari 
variabel kontrol. 
Tabel 5.5 
Hasil Perbandingan Koefisien Determinasi Tanpa dan Dengan Variabel Kontrol 
 
 Tanpa Variabel Kontrol  Dengan Variabel Kontrol 
Model 1 0,253 0,263 
Model 2 0,280 0,278 
Model 3 0,313 0,307 
Sumber: lampiran 3 
 
Dengan melihat tabel 5.5 menunjukkan bahwa dengan variabel kontrol memiliki 
nilai pada model 1 lebih baik dibandingkan dengan tanpa menggunakan variabel 
kontrol sedangkan pada model 2 dan 3 tanpa variabel kontrol memiliki nilai 
koefisien determinasi lebih baik dibandingkan dengan menggunakan variabel 
kontrol.  
Hasil pengujian koefisien determinasi, berdasarkan tabel 5.3 maka 
didapatkan pengaruh prediksi model 1 tanpa moderasi dapat memprediksi CSR 
Performance sebesar 26,3%, dengan demikian 73,7% berasal dari luar model 
penelitian. Penambahan penambahan variabel moderasi profitabilitas 
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memperbagus model dengan adanya peningkatan nilai koefisien determinasi 
sehingga sekarang model mampu memprediksi 27,8%, dan 30,7% CSR 
Performance berasal dari faktor lain diluar penelitian. 
 
5.4 Pembahasan Hasil Penelitian 
Penelitian ini akan membahas dan menjelaskan secara empiris mengenai 
family ownership, manajerial ownership, CEO Power, Profitabilitas dan CSR 
Performance. 
 
5.4.1 Kepemilikan Keluarga dan CSR Performance 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pada kepemilikan keluarga 
mendukung terwujudnya CSR performance yang baik. Hasil ini mendukung Chua 
et al. (1999) karena menganggap keterlibatan keluarga dalam perusahaan berarti 
kehadiran keluarga yang substansial dalam kepemilikan, tata kelola, manajemen, 
suksesi, dan/atau pekerjaan. Dengan kehadiran keluarga maka akan mendorong 
juga CSR performance. 
Hasil ini juga sesuai dengan teori keagenan yang mengungkapkan alasan 
perusahaan pada umumnya dan perusahaan keluarga pada khususnya 
cenderung bertanggung jawab secara sosial. Freeman (1984) dari perspektif 
yang berorientasi pada pemangku kepentingan, menyatakan bahwa meskipun 
sebuah perusahaan ada terutama untuk menghasilkan uang bagi pemegang 
sahamnya, perusahaan juga harus memenuhi kebutuhan pemangku kepentingan 
lainnya.  
Penelitian ini senada dengan hasil penelitian Lamb et al., (2016) yang 
mengungkapkan bahwa perusahaan keluarga menunjukkan lebih sedikit 
masalah CSR yang terkait dengan lingkungan dan karyawan. Hasil penelitian 
(Dyer & Whetten, 2006; McGuire, Dow, & Ibrahim, 2012) juga menyatakan 
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bahwa perusahaan yang dimiliki oleh sebuah keluarga cenderung memiliki 
karakteristik reputasi yang baik, hal ini dilihat dari tindakan perusahaan terhadap 
pemegang sahamnya dan juga memiliki kinerja CSR yang tinggi. Seiring dengan 
meningkatnya jumlah perusahaan yang melaporkan kegiatan mereka kepada 
publik, keragaman yang mencolok dalam jenis laporan CSR yang diterbitkan 
telah berkembang (Perrini, 2005).  
Namun hasil penelitian ini berbeda dengan hasil penelitian Rees dan 
Rodionova (2014) yang meneliti pengaruh kepemilikan keluarga terhadap CSR 
pada perusahaan publik di beberapa negara dan menyatakan bahwa 
kepemilikan keluarga tidak dapat meningkatkan CSR performance. 
 
5.4.2 Kepemilikan Manajerial dan CSR Performance 
Hasil penelitian ini tidak mendukung bahwa kepemilikan manejerial 
meningkatkan CSR performance. Manajer sebagai pengelola perusahaan 
mengetahui lebih banyak informasi daripada pemegang saham. Kepemilikan 
manajerial dalam perusahaan dipandang dapat menyelaraskan perbedaan 
kepentingan antara institusional dan manajerial, sehingga kecenderungan terjadi 
perilaku opportunistic akan berkurang. Bernandhi (2013) mengungkapkan bahwa 
kepemilikan manajerial adalah tingkat kepemilikan saham oleh pihak manajemen 
yang secara aktif terlibat dalam pengambilan keputusan. Pemisahan kepemilikan 
saham dan pengawasan perusahaan akan menimbulkan benturan kepentingan 
antara pemegang saham dan pihak manajemen dan akan meningkat seiring 
dengan keinginan pihak manajemen untuk meningkatkan kemakmuran pada diri 
mereka sendiri (teori agensi). Dengan adanya kepemilikan manajerial atas 
saham perusahaan, dipandang dapat menyelaraskan potensi perbedaan 
kepentingan antara manajemen dan pemegang saham lainnya sehingga 
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permasalahan antara agen dan prinsipal diasumsikan akan hilang jika seorang 
manajer juga sekaligus sebagai pemegang saham.  
Namun pada penelitian ini tidak terbukti hal ini dikarenakan pada 
perusahaan di Indonesia berdasarkan statistik deskriptif secara rata-rata hanya 
2% dimiliki oleh manajerial, sehingga manajerial tidak memiliki pengaruh yang 
signifikan pada perusahaan. Seperti yang dinyatakan oleh Ningrum dan Faisal 
(2014) yang melakukan penelitian tentang hubungan struktur kepemilikan pada 
pengungkapan CSR perusahaan publik di Indonesia. Hasil ini menunjukkan 
bahwa pada penelitian ini kepemilikan manajerial pada perusahaan pubik tidak 
berpengaruh dapat disebabkan karena persentase kepemilikan yang tidak 
signifikan. 
Hasil penelitian ini tidak mendukung penelitian Jia dan Zhang (2012) yang 
meneliti pengaruh kepemilikan manajerial terhadap CSR Performance pada 
perusahaan privat di China. Hasil penelitian Jia dan Zhang (2012) menunjukkan 
bahwa kepemilikan manajerial yang tinggi juga mempengaruhi probabilitas 
donasi dan amal yang jauh lebih tinggi. Hal ini  berarti kepemilikan manajerial 
berpengaruh positif terhadap CSR perusahaan-perusahaan di China.  
 
5.4.3 CEO Power dan CSR Performance 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa CEO power mendukung terwujudnya 
CSR performance. Hasil ini mendukung teori stakeholder yang menyatakan 
bahwa stakeholder merupakan pihak yang berkepentingan terhadap perusahaan 
yang dapat mempengaruhi atau dapat dipengaruhi oleh aktivitas perusahaan. 
Hasil ini juga mendukung pernyataan bahwa kehadiran CEO memberikan 
pedoman kebijakan penting untuk pemahaman yang lebih baik tentan ig CSR. 
Seperti dijelaskan oleh Javeed dan Lefen (2019) bahwa dalam studi CSR penting 
untuk mendiskusikan kelompok pembuat keputusan utama, salah satunya adalah 
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CEO. Hal ini dikarenakan CEO memiliki kekuatan utama untuk mengontrol 
kegiatan operasional perusahaan dan juga memberikan pedoman kebijakan 
penting untuk pemahaman yang lebih baik tentang CSR. 
Hasil penelitian ini senada dengan penelitian Sudana dan Aristina (2017) 
yang menunjukkan bahwa pada kondisi investor melakukan keputusan investasi 
dengan melihat kualitas CEO perusahaan, kekuatan CEO bisa memiliki dampak 
positif. Tien et al., (2014) menjelaskan bahwa posisi CEO dianggap sebagai 
salah satu posisi paling kuat di perusahaan karena CEO dihaapkan dapat 
memposisikan perusahaan mereka untuk menciptakan kekayaan dan 
memaksimalkan peluang masa depan bagi para pemangku kepentingan.  
Bahoul et al., (2013) juga menemukan bahwa kekuatan CEO mempengaruhi 
pertumbuhan produktivitas dan kekuatan CEO yang optimal dapat 
memungkinkan perusahaan menjadi lebih produktif dan lebih efisien. 
Hasil penelitian ini bertolak belakang dengan penelitian Han et al., (2016) 
dan Li, Li dan Minor (2016) yang menyatakan bahwa hubungan kekuasaan CEO 
power dan CSR performance adalah negatif, antara CEO power dan perusahaan 
untuk terlibat dalam kegiatan CSR di negara-negara maju.  
 
5.4.4 Moderasi Profitabilitas pada Hubungan Kepemilikan Keluarga dan 
CSR Performance 
Hasil penelitian ini membuktikan bahwa profitabilitas memperkuat hubungan 
positif dari kepemilikan keluarga terhadap CSR Performance. Hasil ini 
mendukung bahwa profitabilitas menyebabkan perusahaan menjadi fleksibel 
dalam melakukan pengungkapan aktivitas sosialnya kepada shareholders. 
Perusahaan akan lebih profitabel ketika perusahaan peduli dengan masyarakat. 
Tingkat pengembalian perusahaan yang lebih tinggi dari rata-rata industri 
seharusnya memiliki inisiatif untuk mengomunikasikan lebih banyak informasi 
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berkaitan dengan perusahaan, termasuk informasi sosial lingkungan yang 
memungkinkan menjadi berita baik dalam laporan tahunan perusahaan. 
Beberapa teori mengungkapkan alasan perusahaan keluarga pada 
umumnya cenderung bertanggung jawab secara sosial. Hal tersebut terkait 
dengan kesuksesan perusahaan dalam CSR performance berdampak pada 
meningkatnya keuntungan perusahaan. Hasil ini penelitian ini mendukung 
penelitian Ramdhaningsih dan Utama (2013) yang menunjukkan bahwa 
profitabilitas berpengaruh positif terhadap pengungkapan CSR.  
 
5.4.5 Moderasi Profitabilitas pada Hubungan Kepemilikan Manajerial dan 
CSR Performance 
Hasil penelitian ini tidak mendukung pernyataan bahwa profitabilitas 
memperkuat hubungan positif dari kepemilikan manajerial terhadap CSR 
performance. Hasil ini tidak sesuai dengan teori keagenan yang menekankan 
pada hubungan antara manajemen dan pemilik perusahaan. Teori ini 
mengasumsikan bahwa pemilik akan mengutamakan hasil investasi bertambah, 
sedangkan manajemen akan menerima kompensasi keuangan dan syarat-syarat 
yang ada dalam kontrak dengan pemilik.  
Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba 
sehingga mampu meningkatkan nilai pemegang saham perusahaan. 
Profitabilitas yang tinggi akan memberikan kesempatan lebih kepada manajemen 
dalam mengungkapkan serta melakukan program CSR. Hasil ini tidak 
mendukung hasil penelitian Syahnaz (2013) yang mengungkapkan bahwa 
profitabilitas dapat dikatakan sebagai faktor yang mempengaruhi luas 
pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan, sehingga mencerminkan 
reaksi sosial yang memerlukan gaya manajerial perusahaan. Dengan kata lain, 
semakin tinggi tingkat profitabilitas yang dihasilkan perusahaan, pengungkapan 
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informasi tanggung jawab sosial juga akan cenderung semakin besar. 
Kepemilikan manajerial dalam perusahaan dipandang dapat menyelaraskan 
perbedaan kepentingan antara institusional dan manajerial, sehingga 
kecenderungan terjadi perilaku opportunistic akan berkurang. Dengan demikian, 
tingginya kontrol manajer dapat meningkatkan CSR Performance perusahaan 
dan diperkuat oleh profitabilitas perusahaan. Alasan yang menyebabkan 
profitabilitas tidak mendukung meningkatnya CSR Performance pada 
kepemilikan manajerial dimungkinkan karena perusahaan dengan kepemilikan 
manajerial sudah mendukung terwujudnya CSR Performance dengan sendirinya. 
Hal ini dikarenakan adanya saling keterkaitan antara kinerja perusahaan dengan 
kinerja manajer, yaitu perusahaan yang bagus menggambarkan seberapa bagus 
manajer mengelola perusahaan terkait. 
  
5.4.6 Moderasi Profitabilitas pada Hubungan CEO Power dan CSR 
Performance 
Hasil penelitian ini tidak mendukung bahwa profitabilitas memperkuat 
hubungan positif CEO power terhadap CSR performance. Hasil ini bertentangan 
dengan pendapat Hui dan Matsunaga (2014) yang mengungkapkan bahwa CEO 
merupakan posisi penting dalam tata kelola perusahaan dan dianggap sebagai 
seseorang yang sangat berpengaruh dalam suatu perusahaan. Hasil ini juga 
bertentangan dengan Yasser, Ammun, dan Suriya (2015) yang mengungkapkan 
bahwa kualifikasi dan afiliasi CEO berpengaruh positif terhadap kinerja 
perusahaan, serta penelitian Sheikh, Shah, dan Akbar (2018) yang menekankan 
bahwa konsentrasi kepemilikan berpengaruh positif terhadap kompensasi CEO 
dan kompensasi CEO berpengaruh positif terhadap kinerja perusahaan. 
Penelitian Sudana dan Aristina (2017) yang mengungkapkan bahwa ketika 
investor melakukan keputusan investasi dengan melihat kualitas CEO 
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perusahaan, kekuatan CEO bisa memiliki dampak positif, serta  Bahoul et al., 
(2013) yang menemukan bahwa kekuatan CEO mempengaruhi pertumbuhan 
produktivitas dan kekuatan CEO yang optimal dapat memungkinkan perusahaan 
menjadi lebih produktif dan lebih efisien. 
Kemampuan CEO dalam meningkatkan efisiensi dan efektivitas perusahaan 
berkaitan dengan meningkatnya CSR performance perusahaan. Dengan 
demikian, tingginya pengaruh CEO diharapkan dapat meningkatkan CSR 
performance perusahaan dan diperkuat oleh profitabilitas perusahaan. Hasil 
penelitian ini bertolak belakang dengan hipotesis mungkin dikarenakan CEO 
memiliki tujuan yang lebih mengarah ke tujuan finansial, sehingga meskipun 









Penelitian ini bertujuan untuk meneliti pengaruh CSR Performance pada 
family ownership, manajerial ownership, dan CEO Power, serta dimoderasi oleh 
profitabilitas. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kepemilikan keluarga dan 
CEO power pada perusahaan perusahaan publik yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia tahun 2017-2019 mendukung terwujudnya CSR Performance. Namun, 
hasil penelitian ini tidak mendukung bahwa kepemilikan manajerial 
mempengaruhi CSR performance. Alasannya karena pada penelitian ini, 
perusahaan di Indonesia berdasarkan statistik deskriptif secara rata-rata hanya 
2% dimiliki oleh manajerial, sehingga manajerial tidak memiliki pengaruh yang 
signifikan pada perusahaan. 
Penelitian ini mendukung profitabilitas dalam memperkuat pengaruh 
positif kepemilikan keluarga pada CSR Performance. Hal ini berarti kepemilikan 
keluarga yang tinggi akan semakin tinggi juga CSR Performance dan akan 
didukung dengan tingkat profitabilitas perusahaan. Pada kepemilikan manajerial 
dan CEO Power, profitabillitas tidak dapat memperkuat pengaruh terhadap CSR 
Performance. Alasan profitabilitas tidak mendukung meningkatnya CSR 
Performance pada kepemilikan manajerial karena perusahaan dengan 
kepemilikan manajerial sudah mendukung untuk terwujudnya CSR Performance 
dengan sendirinya. Hal ini berarti terlepas dari seberapa besar tingkat 
profitabilitas, manajer akan tetap melakukan CSR Performance. Sedangkan CEO 
memiliki tujuan yang lebih kearah finansial, sehingga meskipun terdapat 




6.2 Implikasi Penelitian 
Implikasi dari penelitian ini baik implikasi secara teori dan kebijakan yaitu 
sebagai berikut: 
6.2.1 Implikasi Teori 
Penelitian ini memberikan tambahan bukti empiris teori stakeholders 
bahwa keluarga dan CEO sebagai pihak yang berkaitan dengan perusahaan ikut 
berkontribusi pada terwujudnya CSR Performance. Teori keagenan yang 
menggambakan hubungan agen dan principal tidak dapat dibuktikan dalam 
penelitian ini karena kepemilikan manajerial yang rendah tidak dapat dikatakan 
berkontribusi secara signifikan pada terwujudnya CSR performance. Hal ini 
ditunjukkan bahwa kepemilikan manajerial atas saham perusahaan tidak 
mendukung CSR performance. Dalam opersionalnya, manajer akan tetap 
melakukan CSR Performance yang baik tanpa harus melihat tingkat profitabilitas 
perusahaan.  
 
6.2.2 Implikasi Kebijakan 
Penelitian ini berguna bagi perusahaan bagi investor dan calon investor 
yang berinvestasi pada perusahaan publik di Indonesia karena penelitian ini 
dapat menjadi sumber informasi dalam membuat keputusan investasi bagi 
investor, yaitu berinvestasi pada perusahaan yang memiliki kepemilikan keluarga 
yang tinggi dengan profitabilitas yang baik karena mampu memberikan CSR 
performance yang lebih baik, sehingga semakin dapat diterima oleh masyarakat 
dan dapat mendukung keberlanjutan perusahaan dengan baik. Selain itu, bagi 
perusahaan, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai dasar kebijakan tingkat 
saham yang dimiliki oleh pihak luar (stakeholder) dan kebijakan yang 
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memberikan manfaat yang hampir sama antara stakeholder dan perusahaan dan 
meminimalisir kemungkinan adanya asimetri informasi 
 
 6.3 Keterbatasan 
Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, yaitu adanya beberapa 
data yang sulit diambil. Hal ini dikarenakan beberapa perusahaan yang tidak 
menyediakan informasi Sustainability Report yang diperlukan dalam penelitian ini 
untuk mengetahui informasi pengungkapan CSR oleh perusahaan, baik seluruh 




Penelitian selanjutnya selain menggunakan data yang disediakan oleh 
BEI dan situs perusahaan, dimungkinkan juga dapat menggunakan situs yang 
khusus menyediakan data, misalnya OSIRIS, sehingga data yang tidak tersedia 
di situs dapat diperoleh dari situs tersebut. Selain itu, penggunaan perhitungan 
lain dalam menghitung variabel penelitian juga dapat dilakukan, misalnya untuk 
menghitung CEO power dapat mendapatkan data dari OSIRIS.  
Penelitian selanjutnya juga dapat mempertimbangkan untuk menambah 
variabel corporate governance karena CSR biasanya berkaitan dengan GCG 
perusahaan. Data yang diperoleh dapat dikombinasikan antara data dari 
Sustainability Reporting, OSIRIS, dan Standar Global Reporting Initiative untuk 
menghindari penilaian secara subjektif. 
Selain itu, peneliti sangat tertarik pada pengukuran CSR menggunakan 
Social Contribution Value per Share (SCV) seperti pada penelitian Javeed dan 
Leven (2019). Pengukuran ini diharapkan dapat lebih menggambarkan tanggung 
jawab perusahaan di bidang sosial. Tidak dapat dipungkiri bahwa data yang 
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tersedia di Indonesia belum memadai, tetapi besar harapan peneliti supaya 
peneliti selanjutnya dapat memperluas pemahaman di tanggung jawab sosial 
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 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
CSR 144 .635 .952 .85389 .064039 
FO 144 0 1 .18 .386 
MO 144 0 6 .15 .908 
CEO_Power 144 .000 2.698 .65880 .385372 
ROA 144 -.448 64.111 1.06624 6.479823 
Leverage 144 .126 1.909 .55987 .235748 
FS 144 4.099 8.546 7.00679 .926767 










Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate Durbin-Watson 
1 .537a .289 .263 .054972 .719 
a. Predictors: (Constant), FS, FO, Leverage, CEO_Power, MO 







1 (Constant)   
FO .871 1.148 
MO .861 1.162 
CEO_Power .970 1.031 
Leverage .965 1.036 
FS .924 1.082 






















Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate Durbin-Watson 
1 .556a .309 .278 .054401 .719 
a. Predictors: (Constant), ROA, CEO_Power, MO, Leverage, FO, FS 






1 (Constant)   
FO .858 1.165 
MO .857 1.167 
CEO_Power .966 1.035 
Leverage .962 1.039 
FS .793 1.261 
ROA .846 1.183 





















Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate Durbin-Watson 
1 .592a .351 .307 .053292 .722 
a. Predictors: (Constant), CEO_M, MO_M, CEO_Power, Leverage, FO_M, FS, FO, MO, 
ROA 



















Lampiran 3 Hasil Analisis Regresi 
 





Model Variables Entered 
Variables 
Removed Method 
1 FS, FO, Leverage, 
CEO_Power, MOb 
. Enter 
2 ROAb . Enter 
3 FO_M, MO_M, 
CEO_Mb 
. Enter 
a. Dependent Variable: CSR 




Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .537a .289 .263 .054972 
2 .556b .309 .278 .054401 
3 .592c .351 .307 .053292 
a. Predictors: (Constant), FS, FO, Leverage, CEO_Power, MO 
b. Predictors: (Constant), FS, FO, Leverage, CEO_Power, MO, ROA 





Model Sum of Squares Dr Mean Square F Sig. 
1 Regression .169 5 .034 11.212 .000b 
Residual .417 138 .003   
Total .586 143    
2 Regression .181 6 .030 10.192 .000c 
Residual .405 137 .003   
Total .586 143    
3 Regression .206 9 .023 8.054 .000d 
89 
 
Residual .381 134 .003   
Total .586 143    
a. Dependent Variable: CSR 
b. Predictors: (Constant), FS, FO, Leverage, CEO_Power, MO 
c. Predictors: (Constant), FS, FO, Leverage, CEO_Power, MO, ROA 








t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) .974 .039  24.989 .000 
FO -.039 .013 -.232 -3.020 .003 
MO .009 .005 .125 1.609 .110 
CEO_Power -.084 .012 -.503 -6.896 .000 
Leverage .016 .020 .059 .804 .423 
FS -.010 .005 -.140 -1.879 .062 
2 (Constant) .940 .042  22.378 .000 
FO -.035 .013 -.214 -2.790 .006 
MO .008 .005 .115 1.495 .137 
CEO_Power -.082 .012 -.493 -6.821 .000 
Leverage .018 .020 .066 .917 .361 
FS -.006 .006 -.081 -1.012 .313 
ROA .002 .001 .153 1.977 .050 
3 (Constant) .924 .043  21.592 .000 
FO .007 .025 .040 .268 .789 
MO .060 .036 .857 1.666 .098 
CEO_Power -.081 .012 -.487 -6.613 .000 
Leverage .016 .019 .059 .836 .404 
FS -.003 .006 -.044 -.545 .586 
ROA -.027 .025 -2.782 -1.092 .277 
FO_M -.198 .096 -.294 -2.057 .042 
MO_M -.275 .185 -.764 -1.488 .139 
CEO_M .043 .037 2.971 1.168 .245 











1 ROA .153b 1.977 .050 .167 .846 
FO_M -.296b -2.058 .042 -.173 .244 
MO_M -.642b -1.256 .211 -.107 .020 
CEO_M .155b 2.012 .046 .169 .848 
2 FO_M -.324c -2.274 .025 -.191 .242 
MO_M -.897c -1.740 .084 -.148 .019 
CEO_M 2.972c 1.146 .254 .098 .001 
a. Dependent Variable: CSR 
b. Predictors in the Model: (Constant), FS, FO, Leverage, CEO_Power, MO 










Model Variables Entered 
Variables 
Removed Method 
1 CEO_Power, MO, 
FOb 
. Enter 
2 ROAb . Enter 
3 FO_M, MO_M, 
CEO_Mb 
. Enter 
a. Dependent Variable: CSR 




Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .519a .269 .253 .055331 
2 .548b .300 .280 .054340 
3 .589c .347 .313 .053077 
a. Predictors: (Constant), CEO_Power, MO, FO 
b. Predictors: (Constant), CEO_Power, MO, FO, ROA 




Model Sum of Squares Dr Mean Square F Sig. 
1 Regression .158 3 .053 17.184 .000b 
Residual .429 140 .003   
Total .586 143    
2 Regression .176 4 .044 14.900 .000c 
Residual .410 139 .003   
Total .586 143    
3 Regression .203 7 .029 10.309 .000d 
Residual .383 136 .003   
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Total .586 143    
a. Dependent Variable: CSR 
b. Predictors: (Constant), CEO_Power, MO, FO 
c. Predictors: (Constant), CEO_Power, MO, FO, ROA 








t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) .912 .010  95.578 .000 
FO -.036 .013 -.218 -2.850 .005 
MO .007 .005 .096 1.258 .210 
CEO_Power -.080 .012 -.484 -6.682 .000 
2 (Constant) .910 .009  96.653 .000 
FO -.034 .012 -.207 -2.752 .007 
MO .007 .005 .097 1.285 .201 
CEO_Power -.080 .012 -.484 -6.802 .000 
ROA .002 .001 .176 2.480 .014 
3 (Constant) .911 .010  94.613 .000 
FO .009 .024 .057 .400 .690 
MO .061 .036 .861 1.681 .095 
CEO_Power -.080 .012 -.481 -6.715 .000 
ROA -.026 .025 -2.650 -1.052 .295 
FO_M -.210 .094 -.312 -2.240 .027 
MO_M -.280 .184 -.780 -1.528 .129 
CEO_M .041 .036 2.850 1.131 .260 








1 ROA .176b 2.480 .014 .206 .996 
FO_M -.338b -2.400 .018 -.199 .254 
MO_M -.652b -1.266 .208 -.107 .020 
CEO_M .178b 2.509 .013 .208 .996 
93 
 
2 FO_M -.341c -2.465 .015 -.205 .254 
MO_M -.937c -1.828 .070 -.154 .019 
CEO_M 2.697c 1.046 .298 .089 .001 
a. Dependent Variable: CSR 
b. Predictors in the Model: (Constant), CEO_Power, MO, FO 




                                                             
i  
